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RINGKASAN

Optimasi Saluran Sekunder Bendungan Sampean Baru Kabupaten Bondowoso
Menggunakan Program Dinamik; Bani Surahman, 131910301001; 2019: 75
halaman; Jurusan Teknik Sipil; Fakultas Teknik Universitas Jember.

Daerah irigasi Bendungan Sampean Baru terletak di dua Kabupaten, yakni
Kabupaten Bondowoso dan Kabupaten Situbondo. Daerah irigasi Bendungan
Sampean Baru merupakan bangunan irigasi dengan luasan baku sawah 8160 ha. Pada
saat musim kemarau, ketersediaan air irigasi pada lokasi tersebut mengalami
kekurangan. Oleh karena itu, dilakukan upaya optimasi menggunakan program
dinamik untuk mengetahui kebutuhan air untuk masing-masing tanaman, pola tata
tanam yang optimum, luas lahan yang bisa ditanami dan keuntungan yang
maksimum.

Langkah awal yang dilakukan dalam studi ini adalah menganalisa data curah
hujan. Data curah hujan yang berpengaruh pada daerah studi selama 10 tahun terakhir
selanjutnya dilakukan uji konsistensinya. Curah hujan adalah dihitung dengan tingkat
keandalan 97% untuk tahun kering, 75% untuk tahun rendah, 51% untuk tahun
normal, dan 26% untuk tahun cukup, dan selanjutnya dilakukan perhitungan curah
hujan efektif. Evapotranspirasi potensial dihitung dengan memasukkan data
klimatologi selama 10 tahun terakhir. Hasil analisa sebelumnya, dilakukan
perhitungan kebutuhan air tanaman tiap keadaan. Debit intake yang tersedia di
Sampean Baru dianalisa setiap keandalan menggunakan rumus Weibull. Kemudian
dilanjukan dengan membandingkan data ketersediaan air dan kebutuhan air.
Berdasarkan perhitungan neraca air didapatkan bahwa kekurangan air irigasi terjadi
saat MK II pada tahun kering, rendah, normal, dan cukup. Perhitungan optimasi
selanjutnya dilakukan pada periode tersebut.

Perhitungan volume air yang tersedia berdasarkan besarnya debit yang
tersedia pada saat MK II dengan interval debit dipilih sebesar 0,001 m’/s.
Berdasarkan hasil perhitungan volume air yang dibutuhkan dan volume air yang
tersedia dihitung luas lahan yang dapat ditanami dan debit yang dialokasikan biaya
produksi dihitung berdasarkan keuntungan penjualan padi, palawija, dan tebu. Biaya
produksi dihitung berdasarkan keuntungan penjualan tanaman tersebut dikurangi
dengan biaya proses produksi. Dengan diketahui luas lahan yang dapat ditanami dan
besarnya biaya produksi per hektar, maka dapat dihitung besarnya keuntungan dari
debit yang dialirkan yang selanjutnya diperlukan perhitungan program dinamik.
Perhitungan program dinamik dalam studi ini menggunakan metode perhitungan dari
depan.

Dengan penerapan optimasi program dinamik maka diperoleh kebutuhan air
tanaman, yaitu tahun cukup MH = 4,787 m3/s, MK I=5,031 m3/s, dan MK II = 6,103
m3/s, tahun normal MH = 5,271 m3/s, MK I = 5,106 m3/s, dan MK II = 6,100 m3/s,
tahun rendah MH = 5,545 m’/s, MK 1 = 4,996 m*/s, dan MK II = 6,106 m’/s, tahun
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kering MH = 5,570 m’/s, MK I = 5,176 m’/s, dan MK 1II = 6,109 m’/s. Luas lahan
optimal yang dapat terairi pada masing-masing bangunan bagi, sadap, dan bagi sadap
sesudah diterapkan program dinamik mencapai 100% pada tahun cukup untuk padi
2873 ha dan palawija 1105 ha, tahun normal untuk padi 2602 ha dan palawija 1376 ha,
tahun rendah untuk padi 2531 ha dan palawija 1447 ha dan tahun kering untuk padi 2394
ha dan palawija 1584 ha. Keuntungan yang diperoleh dari debit yang dialirkan pada
daerah irigasi Bendungan Sampean Baru pada tahun cukup adalah sebesar Rp.
42.682.067.703, sesudah optimasi menjadi sebesar Rp. 58.117.517.680, dengan selisih
sebesar Rp. 15.435.449.977, sehingga prosentase peningkatan keuntungan sebesar
36,16%, tahun normal sebelum optimasi adalah sebesar Rp. 42.682.067.703, sesudah
optimasi menjadi sebesar Rp. 56.018.856.501, dengan selisih sebesar Rp.
13.336.788.797, sehingga prosentase peningkatan keuntungan sebesar 31,25%, tahun
rendah sebelum optimasi adalah sebesar Rp. 42.682.067.703, sesudah optimasi menjadi
sebesar Rp. 54.358.104.937, dengan selisih sebesar Rp. 11.676.037.234, sehingga
prosentase peningkatan keuntungan sebesar 27,36%, tahun kering sebelum optimasi
adalah sebesar Rp. 42.682.067.703, sesudah optimasi menjadi sebesar Rp.
53.808.652.306, dengan selisih sebesar Rp. 11.126.584.602, sehingga prosentase
peningkatan keuntungan sebesar 26,07%, tahun 2014 (antara cukup dan normal)
sebelum optimasi adalah sebesar Rp. 42.682.067.703, sesudah optimasi menjadi sebesar
Rp. 57.068.187.090, dengan selisih sebesar Rp. 14.386.119.387, sehingga prosentase
peningkatan keuntungan sebesar 33,71%, tahun 2017 (antara normal dan rendah)
sebelum optimasi adalah sebesar Rp. 42.682.067.703, sesudah optimasi menjadi sebesar
Rp. 54.777.686.947, dengan selisih sebesar Rp. 12.095.619.244, sehingga prosentase
peningkatan keuntungan sebesar 28,34%, tahun 2016 (antara rendah dan kering)
sebelum optimasi adalah sebesar Rp. 42.682.067.703, sesudah optimasi menjadi sebesar
Rp. 54.293.169.626, dengan selisih sebesar Rp. 11.611.101.923, sehingga prosentase
peningkatan keuntungan sebesar 27,20%, tahun 2009 (antara rendah dan kering)
sebelum optimasi adalah sebesar Rp. 42.682.067.703, sesudah optimasi menjadi sebesar
Rp. 54.050.910.966, dengan selisih sebesar Rp. 11.368.843.263, sehingga prosentase
peningkatan keuntungan sebesar 26,64 %.
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SUMMARY

The Secondary Canals Optimization of Sampean Baru Dam by Conducting
Dynamic Program at Bondowoso Regency; Bani Surahman, 131910301001; 2019:
75 pages; Civil Engineering, Faculty of Technique, Jember University.

The irrigation field of Sampean Baru Dam is located between two regencies,
that is Bondowoso regency and Situbondo regency. Then, Sampean Baru Dam’s field
1s the irrigation building which has 8160 ha width. In summer, the water availability
was decreasing. Therefore, it needs to be fixed by using a dynamic program in order
to know the water necessity for each plan, the maximum model of plant, the field
width in use and the maximum advantages.

The significant action that must be done in this study was analyzing the
rainfall. Sure, it needed an authentic data. Thus, the data rainfall which influenced in
irrigation field for ten years will be tested its consistency. The characteristic of
rainfall was divided into 4 categorizes. Those are: the reliability 97% for dry period,
75% for low period, 51% for normal period and 26% for sufficient period, and then
will be counted the effectiveness of rainfall. Potential evapotranspiration was
calculated by entering climatological data over the past 10 years. The results of the
previous analysis, carried out the calculation of plant water requirements for each
situation. The intake debits available in Sampean Baru were analyzed for each
reliability using the Weibull formula. Then, proceed by comparing data on water
availability and water requirements. Based on the calculation of the water balance, it
was found that a shortage of irrigation water occurred when MK II was dry, low,
normal and sufficient. The optimization calculation will be carried on in that period.

Calculation of the volume of available water based on the amount of discharge
available at the time of MK II with a chosen discharge interval of 0.001 m3/s. Based
on the calculation of the volume of water needed and the volume of available water,
the area of arable land was calculated and the debit allocated for production costs was
calculated based on the profits from the sale of rice, pulses and sugar cane.
Production costs were calculated based on the sales profit of the plant reduced by the
cost of the production process. Therefore, by knowing the area of land that can be
planted and the amount of production costs per hectare, it can be calculated the
amount of profit from the flow of debit which was required to calculate the dynamic
program. Dynamic program calculations in this study used from calculation method
in front.

By applying the dynamic program optimization, plant water requirements
were obtained, namely sufficient period MH = 4,787 m3 /s, MK I = 5,031 m3 /s, and
MK II = 6,103 m3 / s, normal period MH = 5,271 m3 /s, MK I = 5,106 m3 / s, and
MK II = 6,100 m3 / s, low year MH = 5.545 m3 /s, MK I = 4,996 m3 / s, and MK 11
=6,106 m3 /s, dry year MH =5,570 m3 /s, MK 1 =5,176 m3 / s, and MK 11 = 6,109
m3 / s. The optimal area of land that can be irrigated for each building for, tapping,
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and for tapping after being applied for a dynamic program reaches 100% in enough
years for paddy 2873 ha and secondary crops 1105 ha, normal year for rice 2602 ha
and secondary crops 1376 ha, low year for rice 2531 ha and secondary crops 1447 ha
and dry years for rice 2394 ha and secondary crops 1584 ha. The benefits obtained
from the discharge flowed in the irrigation area of the Sampean Baru Dam in
sufficient period were Rp. 42,682,067,703, after optimization became Rp.
58,117,517,680, by a difference up to Rp. 15,435,449,977, so the percentage increase
in profits was 36.16%. Moreover, in the normal period, the result was known that
before optimization was Rp. 42,682,067,703, after optimization became Rp.
56,018,856,501, due to the difference up to Rp. 13,336,788,797, so the percentage
increase in profits was 31.25%. Thus, in low period, known that the optimization was
Rp. 42,682,067,703, after optimization, it became Rp. 54,358,104,937, by a
difference up to Rp. 11,676,037,234, so the percentage increase in profits is 27.36%.
Then, in dry period, known that before optimization was Rp. 42,682,067,703, after
optimization became Rp. 53,808.652.306, by a difference up to Rp. 11,126,584,602,
so that the percentage increase in profits was 26.07%. In 2014, (between sufficient
and normal) before optimization was Rp. 42,68,067,703, after optimization became
Rp. 57,068,187,090, by a difference up to Rp. 14,386,119,387, so the percentage
increase in profits was 33.71%, in 2017 (between normal and low) before
optimization was Rp. 42,682,067,703, after optimization became Rp. 54,777,686,947,
by a difference of Rp. 12,095,619,244, so the percentage increase in profits was
28.34%. In 2016, (between low and dry) before optimization was Rp.
42,682,067,703, after optimization became Rp. 54,293,169,626, by a difference up to
Rp. 11,611,101,923, so that the percentage increase in profits was 27.20%. In
addition, in 2009 (between low and dry) before optimization was Rp.
42,682,067,703, after optimization became Rp. 54,050,910,966, by a difference up to
Rp. 11,368,843,263, so the percentage increase in profits was 26.64%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penduduk Indonesia pada umumnya bekerja dalam sektor pertanian,
sehingga ketersediaan air menjadi penting sebagai bagian dari proses
pertumbuhan tanaman yang disebut kebutuhan air tanaman. Kebutuhan air
tanaman dipengaruhi karena pengolahan tanah, pengaturan pola tanam, curah
hujan, pemberian air, dan saluran bangunan yang ada. Kebutuhan air bisa
mengalami peningkatan, namun dalam kenyataannya ketersediaan air tergantung
dari faktor alam. Begitu juga yang terjadi pada Bendungan Sampean Baru.

Bendungan Sampean Baru terletak di Kabupaten Bondowoso dan
Kabupaten Situbondo dengan luasan baku sawah 8160 Ha. Pada daerah irigasi
Bendungan Sampean Baru terdapat bangunan bagi yang berfungsi membagi air
dari saluran kedua buah saluran lebih kecil, dan bangunan sadap yang berfungsi
untuk mengambil air dari saluran. Pada daerah irigasi Bendungan Sampean Baru
mempunyai permasalahan yaitu saat musim kemarau ketersediaan air di intake
bendungan menurun, namun kebutuhan air di sawah meningkat. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian dengan perhitungan optimasi agar ketersediaan air di
intake Bendungan Sampean Baru lebih efisien.

Menurut Subagyo, P. dkk (1983) metode perhitungan optimasi ada
beberapa cara, yaitu Optimasi Pendarap Lagrange, Program Linier, Program
Kuadratik, Program Geometrik, dan Program Dinamik. Pada lokasi penelitian ini,
yaitu pada saluran irigasi Bendungan Sampean Baru, perhitungan optimasi yang
sesuai adalah dengan menggunakan metode program dinamik karena sesuai
dengan kriteria pada saluran irigasi yang terdiri dari beberapa bangunan yang
berurutan dan saling tergantung antara satu bangunan dengan bangunan yang lain

sepanjang saluran pada jaringan irigasi.
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Dalam melakukan penelitian pada skripsi ini ada beberapa penelitian yang
sudah dilakukan sebelumnya menggunakan program dinamik untuk penyelesaian
diantaranya adalah Riani (2015) menggunakan program dinamik, dengan
pengambilan keputusan yang terpisah menjadi suatu sub masalah (multistage)
berurutan dan saling berhubungan yang memungkinkan untuk mendapatkan hasil
yang lebih efesien.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perlu dilakukan
penelitian yang berjudul Optimasi Saluran Sekunder Bendungan Sampean Baru

Kabupaten Bondowoso menggunakan program dinamik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan dengan adanya permasalahan yang
terjadi pada Bendungan Sampean Baru, maka rumusan masalah yang ingin
diselesaikan adalah:
1. Berapa besar kebutuhan air irigasi masing-masing untuk jenis tanaman yang
akan direncanakan?
2. Bagaimana pola tata tanam optimum untuk daerah irigasi Bendungan
Sampean Baru?
3. Berapa besar luas tanam yang optimum dan keuntungan yang diperolah (Rp)

hasil produksi dari pola tata tanam menggunakan program dinamik?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan diperoleh dengan dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kebutuhan air irigasi masing-masing untuk jenis tanaman
yang direncanakan.
2. Untuk memperoleh pola tata tanam optimum di daerah irigasi Bendungan
Sampean Baru.
3. Untuk luas tanam optimum dan keuntungan (Rp) dari hasil produksi pola tata

tanam menggunakan program dinamik.
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Batasan Masalah

Untuk membatasi permasalahan yang terlalu luas maka diperlukan batasan

permasalahan sebagai berikut:

l.
2.

1.5

Debit yang dipakai mulai tahun 2008 —2017.

Awal penanaman yang digunakan untuk tiap jenis tanaman sesuai dengan
Jadwal Rencana Tata Tanam Global (RTTG) pada daerah irigasi.
Menggunakan model program dinamik dengan pendekatan debit dengan Grid

0,001 m’/s.

Manfaat Penelitian

Memberikan gambaran pembagian air untuk masing-masing jenis tanaman
pada masing-masing periode dengan penerapan program dinamik kepada
instansi pemerintah terkait.

Menambah pengetahuan bagi masyarakat tentang pola tata tanam yang
optimal untuk daerah irigasi Bendungan Sampean Baru.

Untuk mengetahui luas lahan optimal dan meningkatkan hasil produksi
pertanian, sehingga menambah pemasukan masyarakat di sekitar daerah

irigasi baru wilayah pelayanan Bangorejo Kabupaten Banyuwangi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Curah Hujan

Curah hujan adalah besar air selama periode tertentu yang jatuh di
permukaan tanah yang diukur dengan satuan tinggi milimeter di atas permukaan
horizontal. Curah hujan 1 milimeter, artinya pada luasan 1 meter persegi pada
wadah yang datar tertampung air setinggi 1 millimeter atau tertampung air
setinggi 1 liter (Arifin, 2010).
2.1.1 Curah Hujan Andalan

Dalam studi ini, probabilitas keandalan curah hujan disesuaikan dengan
probabilitas keandalan debit sehingga dapat dihitung menggunakan persamaan

sebagai berikut:

n/100

Ry = e did T ...t N O ... (2.1)
Keterangan : Ry = Curah hujan keandalan tertentu (mm)

n = Periode lamanya pengamatan curah hujan (tahun)

X = Tingkat keandalan yang dikehendaki (%)
Langkah-langkah menghitung curah hujan andalan sebagai berikut:
a. Curah hujan tahunan periode n tahun diurutkan dari kecil ke besar.
b. Dengan persamaan diatas didapatkan urutan curah hujan yang akan

diambil sebagai curah hujan andalan.

c. Curah hujan andalan yang diperoleh merupakan tahun dasar perencanaan.
Probabilitas keandalan yang digunakan dalam perhitungan curah hujan

andalan untuk studi ini (Sosrodarsono, 1976) adalah sebagai berikut:

a. Debit air musim kering: debit yang dilalui oleh debit-debit sebanyak 355
hari dalam setahun. Probabilitas keandalan = 355/365=97,26% = 97%

b. Debit air musim rendah: debit yang dilalui oleh debit-debit sebanyak 275
hari dalam setahun. Probabilitas keandalan = 275/365 = 97,26% = 75%

c. Debit air musim normal: debit yang dilalui oleh debit-debit sebanyak 185
hari dalam setahun. Probabilitas keandalan = 185/365 = 50,68% = 51%
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d. Debit air musim cukup (affluent): debit yang dilalui oleh debit-debit
sebanyak 95 hari dalam setahun. Probabilitas keandalan = 95/365 =
26,03% =26%

2.1.2  Curah Hujan Efektif
Curah hujan efektif adalah jumlah hujan yang jatuh selama periode

pertumbuhan tanaman dan hujan yang berguna untuk memenuhi kebutuhan air

tanaman. Jumlah curah hujan efektif pada daerah tanaman tergantung pada
intensitas hujan, topografi lahan, sistem pengolahan tanah serta tingkat

pertumbuhan tanaman (Oldeman dan Syarifuddin, 1977 dalam Sari, N, Y, 2004)

sebagai tahun dasar perencanaan. Dalam studi ini, probabilitas keandalan curah

hujan disesuaikan dengan probabilitas keandalan debit sehingga dapat dihitung

dengan persamaan sebagai berikut:

Re ="CH{{:87 X E0Wa & . . . .. .......... S S0as WHBY ... (2.2)
Keterangan: Re = Curah hujan efektif (mm/hari)

C = Konstanta tanaman

X = Curah hujan rata-rata (mm/bulan)

2.2 Debit Andalan

Debit andalan (dependable flow) adalah debit minimum sungai untuk
kemungkinan tercukupi yang sudah ditentukan yang dapat dipakai untuk irigasi.
Kemungkinan terpenuhi ditetapkan 80% (kemungkinan bahwa debit sungai lebih
rendah dari debit andalan adalah 20%). Debit andalan ditentukan untuk periode
tengah — pertengahan bulan. Debit minimum sungai dianalisa atas dasar data debit
harian sungai (KP-01, 2013).

Ada beberapa cara dalam menentukan debit andalan, salah satunya metode
tahun dasar (basic year). Metode ini menentukan suatu tahun tertentu untuk dasar
perencanaan. Perhitungan debit andalan menggunakan metode ini yaitu
mengambil suatu pola debit pada tahun tertentu. Peluang terjadinya dihitung

dengan persamaan Weibull (Subarkah, 1980).
m
P = XT00%0u i (2.3)
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Keterangan: P = Probabilitas (%)
m = Nomor urut data debit
n = Banyaknya data debit

Tahun dasar yang akan digunakan adalah tahun yang mempunyai
keandalan debit 80% (Qgo), artinya resiko yang akan dihadapi yaitu debit lebih
kecil dari keandalan sebesar 20% banyaknya pengamatan (Soemarto, 1986).

Metode perhitungan debit andalan sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah debit dalam satu tahun untuk tiap tahun pada data
yang diketahui.

b. Merangking data yang didapat mulai dari yang terbesar hingga terkecil.

c. Menghitung probabilitas masing-masing data menggunakan persamaan
Weibull.

2.3 Analisa Klimatologi

Hidrologi suatu wilayah bergantung pada iklim, topografi dan geologinya.
Faktor iklim yang penting adalah suhu, kelembaban udara, kecepatan angin dan
radiasi matahari, dimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi langsung evaporasi
dan transpirasi.
2.3.1 Temperatur

Suhu udara diperlukan untuk evapotranspirasi terus berjalan. Jika suhu
udara dan tanah memungkinkan maka evapotranspirasi berjalan dengan baik,
begitu juga sebaliknya (Soemarto,1995). Kemampuan suhu udara untuk menyerap
uap air meningkat dengan naiknya suhu, maka suhu mempunyai dua pengaruh
terhadap tingginya penguapan yang terjadi, sedangkan suhu tanah dan suhu air
hanya memiliki pengaruh tunggal.
2.3.2 Kelembaban Relatif

Salah satu faktor yang mempengaruhi proses evapotranspirasi adalah
kelembaban udara. Jika kelembaban naik, maka kemampuan suhu udara untuk
dapat menyerap air akan berkurang sehingga kecepatan evaporasi menurun

(Soemarto, 1995).
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Pergantian lapisan tiap batas udara yang sudah jenuh oleh udara dengan
kelembaban yang sama tidak dapat mempertahankan kecepatan penguapan itu,
kejadian ini hanya terjadi jika udara yang datang akan lebih sering daripada yang
pergi.

2.3.3 Kecepatan Angin

Apabila air menguap ke atmosfer maka batas lapisan antara permukaan
tanah dan udara menjadi jenuh dari uap air sehingga penguapan berhenti. Agar
proses tersebut dapat terus berjalan, lapisan jenuh harus berganti dengan udara
kering. Suatu pergantian itu hanya akan terjadi dengan adanya angin yang dapat
menggeser partikel uap air tersebut. Jadi, kecepatan angin mempunyai peranan
penting pada proses evaporasi (Soemarto, 1995)

2.3.4 Radiasi Matahari

Evaporasi merupakan proses konversi air menjadi uap. Proses ini terus
berjalan hampir tanpa henti pada siang hari dan sesekali juga terjadi pada malam
hari. Perubahan dari benda cair menjadi benda gas memerlukan energi berupa
panas untuk evaporasi. Proses tersebut akan menjadi aktif ketika terjadi
penyinaran matahari secara langsung. Awan merupakan penghalang terjadinya
radiasi matahari dan menghambat terjadinya proses evaporasi (Soemarto, 1995)
2.3.5 Evapotranspirasi

Evapotranspirasi adalah proses terjadinya perpindahan air dari dalam tanah
yang naik ke udara melalui tanaman. Ketika evaporasi dan transpirasi terjadi
secara bersamaan maka disebut evapotranspirasi (Sosrodarsono, S. 1987).
Evapotranspirasi dapat dihitung melalui rumus perhitungan teoritis-empiris
dengan mempertimbangkan faktor cuaca seperti sinar matahari, angin,
kelembaban relatif dan suhu.

Evapotranspirasi tanaman adalah kebutuhan air tanaman yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan tanaman, yang merupakan hasil kali dengan koefisien
tanaman, berikut adalah rumus dari evapotranspirasi tanaman:

ETC = KC X EL0u ittt ssssssss st ss s sttt sesssssssssssssssssesns (2.4)
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Keterangan : ETc = Evapotranspirasi tanaman (mm/hari)
kc = Koefisien tanaman
Eto = Acuan evapotranspirasi tanaman (mm/hari)

Berdasarkan SPI KP — 01 (1986, 78) dengan data-data iklim tersebut dapat
menggunakan metode Penman untuk mendapatkan nilai evapotranspirasi tanaman
acuan (Eto), dengan rumus:

D W T ol 24 o T (2.5)
Keterangan : ¢ = Angka koreksi Penman

Eto * = Evapotranspirasi tanaman (mm/hari)

2.4 Analisa Kebutuhan Air untuk Irigasi
2.4.1 Pola Tata Tanam
Pola tata tanam adalah jadwal rencana penanaman pada waktu tertentu,
penetapan pola tata tanam yang baik dibutuhkan untuk meningkatkan hasil
produksi pertanian. Pola tata tanam yang ditetapkan pada suatu tempat berbeda
dengan tempat yang lain, hal ini dikarenakan perbedaan karakteristik yang terjadi.
Untuk memenuhi kebutuhan air pada tanaman, perlu mempertimbangkan
penentuan pola tata tanam. Pada tabel 2.1, ditentukan jenis dan jumlah air yang
tersedia yang dihubungkan dengan pola tata tanam.

Tabel 2.1 Penentuan Pola Tata Tanam Berdasarkan Ketersediaan Air untuk Irigasi

Ketersediaan Air Pola Tanam

Jaringan Irigasi Satu Tahun

Ketersediaan air banyak Padi — padi — palawija

Ketersediaan air cukup  Padi — palawija — palawija

Ketersediaan air kurang Padi — palawija — bera

Sumber: Direktorat Jenderal Pengairan, 1986
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2.4.2 Koefisien Tanaman

Koefisien tanaman dibutuhkan wuntuk perhitungan evapotranspirasi
potensial (ETo) yang digunakan dalam rumus Penman. Koefisien yang digunakan
harus berdasarkan pada kejadian yang terus menerus dialami pada daerah studi
(SPIKP - 01, 1986).

Tabel 2.2 Koefisien Tanaman

Padi Palawaija
(Varietas Unggul)  (Jagung)
Umur (hari) K Umur (hari) K

10 20 30 40
50 60 70 80
90 1.1 1.1 1.1
1.05 1.05 1.05 0.95
0.95 0 10 20
30 40 50 60
70 80 90 0.5

0.65 0.75 1.00 1.00
1.00 0.82 0.72 0.45
Sumber: SPI KP-01, 1986

2.4.3 Perkolasi

Perkolasi merupakan pergerakan air dari bawah zona tidak jenuh menuju

ke dalam zona jenuh (Soermarto, 1986).

Laju perkolasi bergantung pada sifat tanah. Data mengenai perkolasi
diperoleh dari penelitian kemampuan tanah. Laju perkolasi normal pada tanah
lempung setelah melakukan penggenangan diperoleh antara 1-3 mm/hr (SPI KP —
01, 1986).

Tabel 2.3 Laju Perkolasi Berdasarkan Jenis Tanah

No Jenis Tanah Perkolasi (mm/hr)

1  Lempung Berpasir 3-6
2 Lempung 2-3
3 Liat Lempung 1-2

Sumber : Wirosoedarmo , 1985
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2.4.4 Kebutuhan untuk Penyiapan Lahan
Kebutuhan air untuk penyiapan lahan biasanya ditentukan dari kebutuhan
air irigasi maksimum. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam menentukan besar

kebutuhan air untuk penyiapan lahan adalah:

a. Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan penyiapan lahan
b. Besar air yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan penyiapan
lahan.

Untuk tekstur tanah berat tanpa retak-retak kebutuhan air untuk penyiapan
lahan diambil sebesar 200 mm, hal ini termasuk air penjenuhan dan pengolahan
lahan. Pada permulaan transplantasi tidak akan ada lapisan air yang akan tersisa.
Setelah transplantasi selesai, lapisan air di sawah akan bertambah 50 mm. Secara
menyeluruh lapisan air yang diperlukan menjadi 250 mm untuk pekerjaan
penyiapan lahan dan untuk lapisan air awal setelah transplantasi selesai. Untuk
tanah ringan dengan kecepatan perkolasi yang lebih tinggi, harga kebutuhan air
untuk pengolahan lahan bisa dapat diambil lebih besar lagi.

2.4.5 Penggantian Lapisan Air

Pergantian lapisan air dilakukan guna mencukupi kebutuhan air yang

terputus karena kegiatan di sawah (Dirjen Pengairan, 1986) dengan ketentuan

sebagai berikut:

a. WLR diperlukan saat melakukan kegiatan pemupukan, yaitu 1-2 bulan dari
transplanting.
b. WLR = 50 mm (dibutuhkan penggantian lapisan air, diasumsikan 50 mm).

C. Periode WLR = 1,5 bulan (selama 1,5 bulan air dibutuhkan untuk WLR

sebesar 50 mm).
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2.5 Optimasi

Air adalah kebutuhan pokok untuk makhluk hidup di bumi. Seiring
meningkatnya keadaan sosial ekonomi masyarakat, maka kebutuhan air semakin
beraneka ragam jenisnya, jumlahnya juga semakin meningkat, selain tuntutan
keberadaannya pada waktu dan tempat yang berbeda pula. Maka dari itu perlu
adanya pembagian air demi tercapainya tujuan tersebut, maka diperlukan suatu
model sehingga bisa dilakukan perhitungan optimasi.

Model perhitungan optimasi adalah penyusunan suatu sistem yang
disesuaikan dengan kondisi lapangan, yang selanjutnya dapat dikonversi secara
matematis dengan memisahkan elemen pokok agar dapat menyelesaikan suatu
permasalahan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Optimasi penggunaan air irigasi bertujuan untuk mengatur debit air di
daerah irigasi sehingga pada waktu tertentu dapat dimanfaatkan dengan sebesar -
besarnya. Manfaat yang diperoleh berupa hasil produksi pertanian yang dihasilkan
dengan ketersediaan air irigasi tersebut. Mengatur debit air bertujuan untuk
membagi debit air yang sudah tersedia guna dibagikan kepada tiap daerah yang
membutuhkan pengairan. Macam-macam teknik optimasi adalah sebagai berikut:
a. Langrange Multipliers (Pendarap Langrange)

Pendarap Langrange adalah penyelesaian optimasi yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan model persamaan majemuk.

b. Linier Programming (Programasi Linier)

Programasi Linier adalah penyelesaian optimasi yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan model persamaan linier.

c. Quadratic Programming (Programasi Kuadratik)

Programasi Kuadratik adalah penyelesaian optimasi yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan model persamaan linier dan non linier.

d. Geometric Programming (Programasi Geometrik)
Programasi Geometrik adalah penyelesaian optimasi yang digunakan

untuk menyelesaikan permasalahan model persamaan geometri.
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e. Dynamic Programming (Programasi Dinamik)
Programasi Dinamik adalah penyelesaian optimasi yang digunakan untuk

menyelesaikan permasalahan model persamaan yang terdiri dari banyak tahap.

2.6 Program Dinamik

Program dinamik merupakan suatu kumpulan teknik programisasi model
matematis yang digunakan untuk pengambilan keputusan yang terdiri dari
berbagai tahap. Suatu pengambilan keputusan yang terdiri dari berbagai masalah
akan dipisah menjadi suatu submasalah yang berurutan dan saling terhubung.
Programisasi dinamik pertama kali dikembangkan oleh Richard E. Bellman pada
tahun 1957 (Subagyo, 1984).

Tujuan akhir dari program dinamik adalah untuk memudahkan
penyelesaian permasalahan optimasi yang memiliki karakteristik tertentu. Ide
dasar program dinamik adalah untuk membagi permasalahan menjadi bagian yang
lebih kecil sehingga dapat mempermudah penyelesaiannya. Akan tetapi, berbeda
dari program linier, dalam persamaan program dinamik tidak menggunakan
formulasi matematis yang tetap. Maka dari itu, persamaan terpilih memerlukan
pengembangan agar dapat memenuhi kondisi lapangan yang akan. Oleh sebab itu,
permasalahan satu dengan permasalahan yang lain memiliki struktur penyelesaian
permasalahan yang berbeda.

2.6.1 Konsep Dasar Program Dinamik

Program dinamik yang digunakan dalam studi ini adalah program dinamik
stokastik. Program dinamik stokastik merupakan program dinamik dengan suatu
distribusi probabilitas untuk ketetapan tahap dalam keputusan yang berurutan
(Subagyo, 1984). Program dinamik stokastik menangani situasi dimana sebagian
atau semua parameter-parameter dari problem dinyatakan dalam bentuk variabel-
variabel acak. Situasi demikian kelihatannya memang merupakan realitas dimana-
mana, termasuk juga di dalam sistem keairan (hydrosystem), dimana adalah sulit

untuk menentukan nilai-nilai dari parameter-parameter secara eksak.
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Cara analisa sensitivitas memang dapat digunakan untuk mempelajari efek
dari perubahan-perubahan nilai-nilai dari parameter-parameter problem pada
solusi optimal. Analisa pada studi ini memakai program dinamik karena beberapa
alasan sebagai berikut:

a. Pada permasalahan program dinamik tidak ada formulasi matematis yang
tetap sehingga persamaan-persamaan yang terpilih untuk digunakan
disesuaikan dengan masing-masing situasi yang dihadapi.

b. Optimasi yang dilakukan adalah pada setiap bangunan bagi, sadap, dan
bagi sadap dimana di setiap bangunan itu lahannya ditanami tanaman yang
tidak sejenis sehingga variabelnya bersifat acak.

2.6.2 Elemen-elemen Model Program Dinamik
Elemen-elemen model program dinamik adalah sebagai berikut:

a. Tahap/Stage (n)

Merupakan bagian dari problem dimana keputusan (decision) diambil. Jika
suatu problem dapat dipecah menjadi N subproblem, maka ada N tahap dalam
formulasi DP tersebut. Tahapan pada multistage problem yang dimaksudkan
dalam studi ini adalah tahapan tempat yaitu antara bangunan bagi, sadap, dan bagi
sadap yang satu dengan yang lain pada daerah irigasi Sampean Baru.

b. Variabel Keputusan/Decision Variable (dn)

Merupakan besaran dari keputusan (decision) yang diambil pada setiap
tahap. Variabel keputusan dalam studi ini adalah besarnya debit yang dialokasikan
pada tiap bangunan irigasi serta keuntungan bersih yang diperoleh. Keputusan
yang akan diambil setiap tahap kemudian dikoneksikan dari keputusan yang
bersangkutan ke keputusan berikutnya, sehingga didapat optimum secara
keseluruhan.

c. Variabel Status/State Variable (Sn)

Merupakan variabel yang mewakili/menjelaskan status (state) dari sistem
yang berhubungan dengan tahap ke-n. Fungsi dari variabel status adalah untuk
menghubungkan tahap-tahap secara berurutan sedemikian sehingga, apabila setiap
tahap dioptimasi secara terpisah, maka keputusan yang dihasilkan adalah layak

(feasible) untuk seluruh problem. Lebih lanjut, keputusan-keputusan optimal


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

dapat diambil untuk tahap tersisa tanpa harus melakukan cek pada akibat dari
keputusan berikutnya terhadap keputusan yang telah diambil terdahulu. Untuk
tahap ke-n, variabel status di belakangnya (Sn) disebut sebagai variabel status
input, sedangkan variabel status di depannya (Sn+1) disebut sebagai variabel
status output. Akibat Tahap/Stage Return (rn) merupakan ukuran skalar dari hasil
keputusan yang diambil pada setiap tahap.
d. Akibat Tahap (stage return)

Merupakan fungsi dari variabel-variabel Sn (status input), Sn+1 (state
output), dan dn (keputusan), sehingga dapat dinyatakan sebagai fungsi berikut:
I — ¥ TN A | N 00 oOPORRURURORTOE. | SO o ARSI Yy, Y (2.5)
e. Transformasi Tahap/Stage

Transformation atau Transisi Status/State Transition merupakan suatu
transformasi nilai tunggal yang menyatakan hubungan antara variabel-variabel Sn
(status input), Sn+1 (status output), dan dn (keputusan).
f. Stage Transformation

Stage Transformation adalah perubahan air tersedia sampai air yang
terdistribusikan pada tiap bangunan irigasi Sampean Baru.
2.6.3 Prosedur Perhitungan

Penyelesaian perhitungan programisasi dinamik didasarkan dari prinsip
optimasi recursive yang menjadi prinsip optimalisasi. Prinsip ini dapat diartikan
jika dibuat model keputusan multistage mulai dari tahap tertentu, kebijakan yang
optimal dari tahap selanjutnya bergantung dari ketetapan tahap awal tanpa

memperhatikan bagaimana didapatkan ketetapan tersebut (Subagyo, 1984).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah lahan pertanian dengan luas 8160 Ha yang dialiri

oleh saluran irigasi sekunder Bendungan Sampean Baru pada Kabupaten

Bondowoso. Bendungan tersebut dibangun di hulu sungai Sampean yang mengalir

dari Kabupaten Bondowoso menuju ke hilir Situbondo. Bendungan Sampean Baru

membentang 81,5 m dan mulai beroprasi pada tahun 1982. Bendungan Sampean

Baru terletak pada koordinat 7°48° - 7°58” LS dan 114°40° - 114°48° BT,

sedangkan batas-batas wilayah lokasi studi disajikan pada Gambar 3.1 berikut:

1y
2)

3)
4)

Bagian Utara berbatasan dengan Kabupaten Situbondo

Bagian Timur berbatasan dengan Kabupaten Situbondo dan Kabupaten
Banyuwangi

Bagian Selatan berbatasan Kabupaten Jember

Bagian Barat berbatasan dengan Kabupaten Situbondo dan Kabupaten

Probolinggo

Gambar 3.1 Lokasi Sampean Baru di Kabupaten Bondowoso

(sumber : maps picture)
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3.2 Studi Kepustakaan

Melaksanakan studi kepustakaan bertujuan untuk mendapatkan bahan
acuan yang akan digunakan dalam penelitian tugas akhir ini. Studi kepustakaan
berisi tentang informasi-informasi yang diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan
penelitian, thesis atau disertasi, ketetapan-ketetapan, peraturan-peraturan baik

tercetak maupun elektronik.

3.3 Pekerjaan Persiapan

Pekerjaan yang perlu disiapkan adalah: persiapan pengumpulan data-data
sekunder, yaitu persiapan pembuatan surat-surat berperihal tentang permintaan
data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian di Dinas Pengairan Kabupaten

Bondowoso dan Dinas Pertanian Kabupaten Bondowoso.

3.4 Pengumpulan Data

Dalam studi ini diperlukan data yang akan diperoleh dari berbagai instansi
terkait. Data sekunder adalah data yang didapatkan dari berbagai sumber yang
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Berikut adalah data sekunder yang
diperlukan:
a. Data Curah Hujan

Data curah hujan diperlukan untuk mengetahui curah hujan andalan dan
curah hujan efektif yang akan digunakan untuk penentuan kebutuhan air tanaman
di daerah irigasi tersebut. Data curah hujan yang akan digunakan adalah pada
tahun 2008-2017. Data curah hujan diperoleh dari Dinas Pengairan Kabupaten
Bondowoso.
b. Data Debit

Data debit diperlukan untuk mengetahui debit yang ada pada intake di
daerah irigasi tersebut. Data debit yang digunakan tahun 2008-2017. Data debit

diperoleh dari Dinas Pengairan Kabupaten Bondowoso.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

c. Data Klimatologi

Data klimatogi yang digunakan adalah data temperatur, kecepatan angin,
kelembaban udara, radiasi matahari dan evapotranspirasi. Data klimatologi yang
digunakan tahun 2008-2017. Data klimatalogi diperoleh dari Pusat Penelitian
Kopi dan Kakao, Jenggawah, Jember.

d. Data Rencana Tata Tanam Global ( RTTG )

Data RTTG meliputi gambaran luas area studi, pola tata tanam yang
digunakan, dan jadwal tanam setiap musim selama satu tahun. Data RTTG
diperoleh dari Dinas Pengairan Kabupaten Bondowoso.

e. Skema Jaringan

Data skema jaringan untuk mengetahui letak bangunan-bangunan bagi,

sadap maupun bagi sadap, mengetahui debit yang dialirkan dan mengetahui luas

petak sawah tersebut.

3.5 Langkah-langkah Pengolahan Data
Semua data sudah terkumpul tahap berikutnya adalah mengolah data.

Langkah-langkah pengolahan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengolah data curah hujan

b. Mengolah data debit

c. Mengolah data klimatologi

d. Menghitung besarnya kebutuhan air tanaman
Menghitung kebutuhan air di sawah

f. Menghitung kebutuhan air di intake

g. Menghitung neraca air untuk melihat debit yang tersedia dapat mencukupi
debit yang pada kebutuhan

h. Optimasi pola tata tanam

Optimasi alokasi air pada petak tersier dilakukan dengan menggunakan
program dinamik dengan fungsi tujuan memaksimalkan hasil produksi dengan

kendala ketersediaan air, kebutuhan air irigasi dan luas lahan pertanian.
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3.6 Tahapan Perhitungan Program Dinamik

Prosedur penyelesaian untuk permasalahan optimasi penentuan alokasi air

dengan menggunakan program dinamik pada daerah irigasi Sampean Baru

dilakukan adalah sebagai berikut:

a.

Menghitung jumlah volume air yang dibutuhkan tiap bangunan bagi, sadap

dan bagi sadap yang akan dilakukan penelitian.

Menghitung jumlah volume air yang tersedia dari debit andalan yang

secara terus menerus dialirkan.

Volume air yang dibutuhkan dan volume air yang tesedia, dapat dihitung

luas lahan yang teraliri oleh debit yang ada pada tiap waktu tanam dari

masing-masing bangunan bagi, sadap dan bagi sadap.

Menentukan keuntungan sebagai fungsi debit didapatkan dari keuntungan

bersih dari debit yang akan dialirkan pada tiap bangunan bagi, sadap dan

bagi sadap.

Membuat tabel yang memuat unsur-unsur:

1. Debit awal (tersedia) untuk dialokasikan

2. Debit akhir (setelah debit tersedia dialokasikan)

3. Besar debit yang dialokasikan untuk tahap tersebut (yaitu debit awal
sampai debit akhir)

4. Keuntungan dari besarnya debit yang dialokasikan untuk masing-
masing tahap

5. Didapatkan keuntungan maksimum dari masing-masing tahap

6. Didapatkan variabel keputusan yaitu debit guna maksimum yang
dialirkan pada tiap bangunan bagi, sadap dan bagi sadap

Hasil dari tahap awal akan ditransformasikan menuju tahap berikutnya,

demikian hingga akhir

keuntungan maksimum pada tahap terakhir merupakan kebijakan total

secara keseluruhan.
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Berikut adalah diagram alir yang menjelaskan kegiatan studi yang dilakukan

guna mengetahui penyelesaian optimasi. Selengkapnya dapat dilihat pada gambar 3.2.

\4
Studi Pustaka

A 4

Pekerjaan Persiapan

Pengumpulan Data:

Data Curah Hujan

Data Debit

Data Klimatologi

Rata Rencana Tata Tanam Global (Rttg)
Data Analisa Hasil Usaha Tani

A

Analisa curah hujan

v

Curah hujan
andalan

l

\ 4

Analisa klimatologi

A 4

/ Evapotranspirasi /

\ 4

Debit andalan
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A

Metode Basic Year

v

Curah hujan
efektif

!

l

Kebutuhan Air

A

y

Debit yan

g tersedia

Optimasi dengan Program
Dinamik

A 4

Analisa Hasil Optimum

Optimum

TIDAK

YA

l

Alokasi Air dan Keuntungan
Maksimum

v

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian
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Kemudian pada penghitungan kebutuhan air di sawah, diagram alir yang

menjelaskan kegiatan studi yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 3.3.

v

y

A\ 4

y

v

Data Data Data Data Jenis Data Pola
Hidrologi Jenis Tanah Klimatologi Tanaman Tanam
v v v
Data Evapotranpirasi Koefisien
Hujan |Perkolasi| | WLR | Potensial Tanaman
Curah Hujan
Rerata
Curah Hujan
Efektif

v

Kebutuhan Air

di Sawah

v

Gambar 3.3 Diagram Alir Tahapan Menghitung Kebutuhan Air Sawah
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BAB.4 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisa Curah Hujan

Analisa data curah hujan meliputi pengujian konsistensi data curah hujan,
perhitungan curah hujan andalan dan perhitungan curah hujan efektif. Pengolahan
dan perhitungan data adalah sebagai berikut:
4.1.1 Uji Konsistensi Data Curah Hujan

Data curah hujan harus diuji konsistensinya terlebih dahulu sebelum
digunakan dalam analisa. Tujuannya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
curah hujan pada suatu stasiun hujan terhadap stasiun hujan lainnya. Uji
konsistensi data curah hujan akan menggunakan metode kurva massa ganda
(double mass curve). Data yang akan diuji adalah data curah hujan selama 10
tahun dari 2008 sampai tahun 2017 pada 9 stasiun hujan yang mewakili daerah
irigasi Sampean Baru. Stasiun hujan yang akan dilakukan uji konsistensi seperti
terlihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Nama Stasiun Hujan yang Diuji

No Stasiun Hujan
L Cerme
2 Ramban Wetan
3 Glendengan
4 Pringduri
5 Pandan
6 Suling Wetan
7 Sopet
8 Sumberejo
9 Lamongan

Sumber: Dinas Pengairan Kab. Bondowoso

Dari hasil pengujian konsistensi data curah hujan maka diperoleh rerata
koefisien determinasi (RZ) dari seluruh stasiun hujan sebesar 99,28% (Lihat Tabel

4.2). Hal ini membuktikan bahwa uji konsistensi terhadap data curah hujan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

tersebut saling mempengaruhi dan dianggap baik dikarenakan nilai koefisien
determinasi 1 (satu) atau mendekati 100%. Untuk nilai uji konsistensi data curah
hujan tiap Sta dan grafik dapat dilihat pada lampiran A.1-A.9.

Tabel 4.2 Nilai rerata koefisien determinasi pada 9 stasiun hujan

Nama Stasiun Nilai Determinasi (RZ)
Cerme Sta. 1 0,999
Ramban Wetan  Sta. 2 0,999
Glendengan Sta. 3 0,993
Pringduri Sta. 4 0,995
Pandan Sta. 5 0,994
Suling Wetan Sta. 6 0,989
Sopet Sta. 7 0,994
Sumberejo Sta. 8 0,989
Lamongan Sta. 9 0,993
Rerata 0,994

Sumber : Hasil Perhitungan
4.1.2 Perhitungan Curah Hujan Andalan dan Curah Hujan Efektif

Data curah hujan yang digunakan untuk analisa curah hujan pada daerah
irigasi Sampean Baru diambil dari 9 stasiun hujan terdekat. Dari kesembilan
stasiun hujan akan dihitung nilai curah hujan rerata suatu daerah. Perhitungan
curah hujan rerata daerah dengan menggunakan rerata aljabar.

Dasar perhitungan yang digunakan untuk mendapatkan curah hujan
andalan dan curah hujan efektif adalah dari perhitungan data curah hujan rata-rata
10 harian dari kesembilan stasiun selama 10 tahun (2008-2017). Perhitungan
curah hujan efektif untuk tanaman padi dengan berdasarkan 70% dari curah hujan
andalan dengan tingkat keandalan yang sudah ditentukan dan disesuaikan dengan
probabilitas keandalan. Sedangkan perhitungan curah hujan efektif pada tanaman
palawija dan tebu akan ditentukan berdasarkan evapotranspirasi potensial yang
terjadi, curah hujan rata-rata dan ketersediaan air tanah yang siap digunakan (D)

melalui pendekatan kedalaman perakaran.
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Nilai faktor kedalaman air tanah yang dapat digunakan oleh tanaman

palawija dan tebu adalah sebagai berikut:
Dpatawija = 80 mm
FD=0,53+0,0116.D—-894.10°.D> +2,32.10".D"
FD =0,53+0,0116x80—8,94.10" x80" +2,32.10~" x80°
FD =1,005
Dby =90 mm
FD=0,53+0,0116.D—894.10°.D* +2,32.10”.D’
FD =0,53+0,0116x90—8,94.107° x90* +2,32.10”7 x90°
FD =1,019
Hasil dari perhitungan curah hujan andalan dan curah hujan efektif untuk
tanaman padi, palawija dan tebu pada tahun kering, tahun rendah, tahun normal,

dan tahun cukup bisa dilihat pada tabel 4.3 dan lampiran A10.
Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Curah Hujan Andalan

Data Hujan (mm) Rangking Data
No Keterangan
Tahun R Tahun R

1 2008 1948 2015 739 R97 (Kering)
2 2009 939 2014 834

3 2010 1314 2009 939

4 2011 940 2011 940  R75 (Rendah)
5 2012 944 2012 944
6
7
8
9

2013 1919 2016 1053  RS51 (Normal)
2014 834 2010 1314
2015 739 2017 1474 R26 (Cukup)
2016 1053 2013 1919

10 2017 1474 2008 1948

Sumber : Hasil Perhitungan
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Keterangan:
R(X) = (n/(100/(100-X))) +1

n = jumlah data

X = tingkat keandalan yang diinginkan (97, 75, 51, 26)
R97=(10/33,333) + 1 =133~ 1
R75=(10/4)+1=3,5
R 51=(10/2,041)+1=5,88~6
R26=(10/1,351)+1=8,4~8

4.2 Evapotranspirasi Potensial (Eto)

Proses perhitungan evapotranspirasi potensial menggunakan cara Penman
Modifikasi. Data klimatologi yang digunakan adalah selama 10 tahun terakhir
yaitu tahun 2008-2017. Langkah-langkah berikut merupakan contoh perhitungan
dalam menentukan nilai evapotranspirasi potensial dengan Penman Modifikasi

(pada bulan Januari):

1. Suhu rerata (°C) =26,90°C

2. Kecepatan angin (u) =0,56 m/s

3. Kelembaban relatif (RH) = 86,4 %

4. Penyinaran matahari (n/N) =49,57 %

5. Nilai radiasi matahari yang telah mencapai atmosfer (Ra), pada lokasi studi 8°

23’, Ra = 16,1 mm/hari
6. Nilai tekan uap rerata nyata (ea) untuk temperatur rerata t = 26,90°C diperoleh
35,41 mbar
7. Tekanan uap jenuh rerata (ed) =ea . (RH rerata/ 100)
=35,41.(86,40/100)
= 30,61 mbar
8. Nilai t =26,90° C maka diperoleh nilai w = 0,76
9. Niali 1-w dengan t = 26,90° C maka dengan interpolasi diperoleh nilai 1 —w =
0,24
10. Dari lampiran diperoleh nilai f(t), dengan t = 26,90° C maka nilai f(t) = 16,07
11. Radiasi gelombang pendek (Rs) = (0,25 + 0,54 * n/N)* Ra
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= (0,25 + 0,54 * 0,4957) * 16,10
= 8,33 mm/hari
12. Nilai netto gelombang Rns = (1-a)*Rs ; a=0,25
= (1-0,25)*8,33
=6,25
13. Nilai f(ed) =0,34 - 0,044 *ed”’
= 0,34 - 0,044 * 30,61%
= 0,10 mbar
. Nilai f(n/N) =0,1 + 0,9(n/N / 100)
=0,1 +0,9 (49,57 / 100)
=0,55
. Fungsi angin f(u) =0,27 (1 + u*0,864)
=0,27 (1 + 0,56*0,864)
=0,40 m/s
16. Nilai Rnl =1(t) * f(ed) * f(n/N)
=16,07 * 0,10 * 0,55
= 0,85 mm/hari
17. Nilai radius netto (Rn) =Rns - Rnl
=6,25-0,85
= 5,40 mm/hari
18. Nilai Eto* =w * (0,75 * Rn) + (1-w) * f(u) * (ea-ed)
=0,76 * (0,75* 5,40 + (0,24) * 0,40 *
(35,41-30,61)
= 4,56 mm/hari

1

o

1

9

19. Faktor koreksi dapat diperoleh dari table c untuk bulan Januari adalah 1,1
20. Evapotranspirasi potensial (Eto) = c * Eto*
=1,1*4,56
= 5,02 mm/hari
Perhitungan evapotranspirasi potensial dengan menggunakan Penman

Modifikasi selanjutnya dapat dilihat pada lampiran B.
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4.3 Kebutuhan Air Tanaman

Kebutuhan air tanaman adalah besar air yang dibutuhkan untuk tanaman
pada saat pertumbuhan yang optimum tanpa adanya kekurangan air yang
dinyatakan dalam netto kebutuhan air di sawah (Netto from Requirement, NFR),
nilai netto kebutuhan air di sawah didekati dengan pendekatan agroklimatologi
berdasarkan pada jenis dan pada tahap pertumbuhan tanaman, karakteristik tanah
dan faktor klimatologi.

Pada lokasi studi daerah irigasi Sampean Baru budidaya pertanian yang
diterapkan adalah padi, palawija, dan tebu. Kebutuhan air tanaman dilihat
berdasarkan neraca air yang bergantung dari parameter sebagai berikut:

a. Perkolasi

b. Penyiapan lahan

c. Penggunaan air konsumtif tanaman

d. Pergantian lapisan air

e. Curah hujan efektif
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4.3.1 Koefisien Tanaman

Besarnya koefisien tanaman (k) untuk setiap jenis tanaman berbeda — beda
yang besarnya berubah setiap periode pertumbuhan tanaman itu sendiri. Dalam
studi ini nilai koefisien yang digunakan disesuaikan dengan ketentuan dari
NEDECO Prosida Study seperti pada Tabel 4.4 sebagai berikut.

Tabel 4.4 Koefisien Tanaman

Padi Palawija Tebu
Umur Umur Umur
(hari) (bulan) : (bulan)
10 1,1 10 0,5 0-1 0,55
20 1,1 20 0,65 1-2 0,8
30 1,1 30 0,75 2-2,5 0,9
40 1,05 40 1,00 2,5-4 1,00
50 1,05 50 1,00 4-10 1,05
60 1,05 60 1,00 10-11 0,8
70 0,95 70 0,82 11-12 0,9
80 0,95 80 0,72
90 0 90 0,45

Sumber: KP-01, 1986:164

4.3.2 Perkolasi

Proses perkolasi terjadi saat lahan ditanami padi. Pada saat lahan
digenangi air secara terus-menerus maka kondisi tanah menjadi jenuh. Pada
kondisi tanah jenuh, pergerakan air pada lapisan tanah terjadi secara vertikal dan
horizontal. Pergerakan air secara vertikal disebut perkolasi dan secara horizontal
disebut rembesan. Rembesan terjadi akibat meresapnya air melewati tanggul
sawah.

Pada daerah irigasi Sampean Baru terdapat jenis tanah liat lempung yang
berwarna hitam dan mempunyai tampilan bongkah-bongkah yang pecah (retakan-

retakan) dengan nilai perkolasi sebesar 1,8 mm/hr.
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4.3.3 Kebutuhan Air pada Penyiapan Lahan
Penyiapan lahan adalah pengolahan lahan pada tahap persiapan tanah
untuk keperluan tanaman agar sesuai dengan pertumbuhanya, kebutuhan air pada
penyiapan lahan umumnya menentukan kebutuhan maksimum air irigasi untuk
perencanaan pemberian air irigasi. Dalam perhitungan kebutuhan air irigasi
selama proses penyiapan lahan akan menggunakan metode yang pernah
dikembangkan oleh Van de Goor dan Zijlstra (1986) metode ini didasarkan pada
kecepatan air konstan dalam It/s selama proses penyiapan lahan.
Contoh perhitungan kebutuhan air untuk penyiapan lahan untuk bulan

Januari adalah sebagai berikut:

1. Eto = 5,02 mm/ hari
2.9 =1,1 *ETo
=1,1*5,02
= 5,522 mm/ hari
kL = 1,8 mm/hari
4. M =Eo+P
=5,522+ 1,8
=Nl 329
Sk =31 hari
6. S =300 mm
7. k =MT/S
=7,322*31/300 =0,757
8. LP = (M) / (& — 1)
= (7.322* 2,71828"77) 1 (2,71828%™7 _ 1)
= 13,796 mm/hari

Perhitungan kebutuhan air pada penyiapan lahan selanjutnya bisa dilihat

pada lampiran C
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4.3.4 Kebutuhan Penggunaan Air Konsumtif

Kebutuhan penggunaan air konsumtif untuk tanaman merupakan kedalaman
air yang diperlukan untuk mencukupi evapotranspirasi tanaman yang bebas
penyakit, tumbuh di areal pertanian untuk kondisi yang cukup air, memiliki
kesuburan tanah dengan potensi yang baik bagi tanaman dan tingkat yang lebih
baik untuk pertumbuhan.

Kebutuhan air pada tanaman dipengaruhi dari besarnya evapotranspirasi
dikalikan dengan faktor koefisien tanaman. Perhitungannya adalah sebagai
berikut:

Contoh perhitungan kebutuhan penggunaan air konsumtif tanaman di bulan

Januari periode 2 tahun cukup adalah sebagai berikut:

k = 0,950
Eto = 6,154 mm/hari
Et = k.Eto

= 0,951 * 6,154

= 5,846 mm/hari
4.3.5 Penggantian Lapisan Air (WLR)

Penggenangan air irigasi bisa dilaksanakan secara terus-menerus dengan
ketinggian yang sama sepanjang masa pertumbuhan tanaman. Kondisi seperti ini
bisa dilaksanakan apabila besar air yang tersedia mencukupi. Tinggi genangan
yang paling baik adalah kurang dari atau sama dengan 5 cm, karena akan
didapatkan produksi dan penggunaan air lebih efisien. Penggantian lapisan air
hanya dibutuhkan pada tanaman padi, sedangkan untuk tanaman palawija, proses
ini tidak dibutuhkan.

Penggantian lapisan air dilakukan satu kali, yaitu saat periode tanam umur
20-30 hari sesudah pemindahan tanaman. Tinggi lapisan air yang diinginkan
adalah 50 mm sampai 30 hari. Proses perhitungan penggantian lapisan air adalah
sebagai berikut:

WLR = SOmm. =1,67mm/ hari

Ohari
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4.3.6 Kebutuhan Air Bersih di Sawah

Contoh perhitungan kebutuhan bersih air di sawah (NFR) bulan November

periode ke 2 pada tahun cukup untuk tanaman padi adalah sebagai berikut:

PL =
Et =
WLR =
P =

Repadi
NFRpadi =
NFRpadi =

7,445 mm/hari setelah dikalikan dengan rasio luas
5,846 mm/hari

0 mm setelah dikalikan dengan rasio luas WLR
1,8 mm

0,674 mm/hari

PL + Et + WLR + P — Repadi

14,618 mm/hari

Contoh perhitungan kebutuhan air bersih di sawah (NFR) pada bulan

November periode ke 2 tahun cukup untuk tanaman palawija adalah sebagai

berikut:
Et =
Repalawija
NFRplw =
NFRplw =

5,846 mm/hari
0,148 mm/hari
Et - Replw

3,391 mm/hari

Contoh perhitungan kebutuhan air bersih di sawah (NFR) pada bulan

November periode ke 2 tahun cukup untuk tanaman tebu adalah sebagai berikut:

Et =
Retebu =
NFRtebu =
NFRtebu =

4.4 Efesiensi Irigasi

5,846 mm/hari
3,365 mm/hari
Et - Re tebu

3,365 mm/hari

Efisiensi air irigasi adalah pembagian antara debit air yang masuk di lahan

pertanian sampai dengan debit air yang keluar dari pintu intake. Agar sampai pada

petak sawah yang diinginkan, air dialirkan melalui saluran primer, saluran

sekunder dan saluran tersier. Pada sistem saluran tersebut, akan terjadi kehilangan

debit akibat evaporasi, perkolasi, kebocoran saluran yang sudah diperhitungkan

sebelumnya. Oleh karena itu air yang masuk ke petak sawah menjadi lebih sedikit
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dibandingkan air yang baru keluar dari pintu infake. Besar efisiensi air pada
daerah irigasi Sampean Baru didapatkan dari menginventarisasikan data sekunder
dari Dinas Pengairan Kabupaten Bondowoso sehingga tidak memperhitungkan
lagi kehilangan yang terjadi di tiap saluran air. Efisiensi Irigasi untuk daerah

irigasi Sampean Baru sebesar 65%.

4.5 Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi adalah kebutuhan bersih air irigasi pada lahan sawah
seluas layanan petak tersier yang dibagi dengan besar nilai efisiensi pada saluran
irigasi. Proses perhitungan pada kebutuhan air irigasi selengkapnya akan disajikan

pada lampiran D.1 sampai Lampiran D.4.

4.6 Debit yang Tersedia di bendungan Sampean Baru

Air yang tersedia diartikan sebagai air yang bisa dimanfaatkan untuk
keperluan bercocok tanam di areal Sampean Baru. Sesuai dengan prosedur
perhitungan, air yang tersedia ada 2 macam sumber:

1. Air hujan (hujan efektif) yang turun langsung di areal sawah yang
bersangkutan.

2. Air yang berasal dari intake Bendungan Sampean Baru. Untuk menentukan
besarnya air yang berasal dari intake bendungan tersebut digunakan analisa
debit andalan.

Kertersediaan air berubah-ubah seiiring waktu, oleh karena itu dibutuhkan
penentuan besar air yang tersedia yang bisa diandalkan agar secara pasti bisa
digunakan sebagai landasan perencanaan dalam menyusun rencana tata tanam.
Dalam kenyataannya air yang tersedia dan yang diperhitungkan tidaklah sama,
bisa kelebihan atau kekurangan. Namun dengan perencanaan yang baik kelebihan
maupun kekurangannya tidaklah terlalu besar sehingga antara air yang tersedia

dengan air yang dibutuhkan menjadi seimbang.
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Debit yang tersedia di bendungan diartikan sebagai debit yang diharapkan
tersedia di bendungan yang bisa dibagi maupun disadap oleh pintu pengambilan.
Untuk perhitungannya digunakan analisa debit andalan metode basic year dengan
keandalan debit air pada musim kering, debit air musim rendah, debit air musim
normal, dan debit air musim cukup.

Untuk menganalisa debit andalan tersebut digunakan data-data debit
pengamatan terakhir di intake Bendungan Sampean Baru selama periode 10 tahun
mulai dari tahun 2008 sampai pada tahun 2017.

Tahapan perhitungan debit andalan adalah sebagai berikut:

1. Menghitung jumlah debit pada setiap tahun untuk tiap tahun data yang
diketahui.

2. Merangking data terkait dari yang terbesar sampai kecil.

3. Menghitung probabilitas untuk masing-masing data dengan menggunakan
persamaan Weibull.

Perhitungan debit andalan di intake dan perbandingan antara debit tersedia
dengan debit kebutuhan selengkapnya bisa dilihat pada Tabel 4.5 dan pada
lampiran E.1. sampai E.2.

Tabel 4.5 Perhitungan debit andalan dengan rumus Weilbull

Data Debit Rangking Data
No 5 . Keterangan
Tahun Q(m”/s) Tahun Q(m’/s)

1 2008 223,629 2011 349,421
2 2009 228,898 2012 288,351
3 2010 247,644 2013 287,646  Q cukup
4 2011 349421 2014 274,694
5 2012 288,351 2015 264,463  Qnormal
6 2013 287,646 2017 251,589
7 2014 274,694 2010 247,644  Qrendah
8 2015 264,463 2016 243,560
9 2016 243,560 2009 228,898
10 2017 251,589 2008 223,629  Q kering

Sumber : Hasil Perhitungan
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Keterangan:

p = (m/(x+1) x 100%

n = Jumlah data

Q (97%) =(10/33,33) +1=1,33= 1
Q (75%) =(10/4)+1=35

Q (51%) =(10/2,041)+1=5,88~6
Q (26%) =(10/1,351) + 1 =84~ =

4.7 Neraca Air

Berdasarkan hasil analisa neraca air, perhitungan debit kebutuhan air
irigasi dibandingkan dengan debit ketersediaan air pada intake Sampean Baru
diperoleh pada periode MK II yang mengalami kekurangan air pada tahun cukup,
tahun normal, tahun rendah, tahun kering. Hasil perhitungan neraca air dan grafik

bisa dilihat pada Lampiran F.1. sampai F.8.

4.8 Volume Air Irigasi

Perhitungan volume air irigasi dilaksanakan untuk mengetahui luasan
lahan yang dapat ditanami dari ketersediaan air irigasi. Volume air irigasi
mencakup volume air yang dibutuhkan dari proses perhitungan kebutuhan air
irigasi dan volume air tersedia dari setiap perubahan debit pada periode MK II
tahun kering, rendah, normal, dan cukup.
4.8.1  Volume Air yang Dibutuhkan

Proses perhitungan volume air yang dibutuhkan pada bangunan bagi,
sadap dan bagi sadap yaitu 1-49 pada daerah irigasi Sampean Baru dalam satu
periode tanam perlu mengetahui volume air yang dibutuhkan untuk setiap 10

harian dalam satu periode. Berikut persamaan yang digunakan:

V_qx10x24x60x60
B 1000

Keterangan:
%4 = Volume air irigasi setiap 10 harian (m*/ha)

Q = Kebutuhan air irigasi setiap 10 harian (It/s/ha)
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Pada perhitungan volume air yang dibutuhkan untuk satu periode tanam
dilakukan dengan cara menambahkan volume tiap 10 harian selama satu periode
tanam tersebut. Dalam penelitian ini, jumlah volume air yang dibutuhkan pada
setiap bangunan bagi, sadap, dan bagi sadap 1-49 pada Bendungan Sampean Baru
adalah sama karena proses perhitungan kebutuhan air irigasi dilakukan secara
global dengan dasar waktu tanam yang sama untuk keseluruhan lahan dalam
Daerah Bendungan Sampean Baru tersebut. Perhitungan volume air yang
dibutuhkan selanjutnya dapat dilihat pada lampiran H.

4.8.2  Volume Air yang Tersedia

Volume air yang tersedia dihitung dengan menggunakan debit yang ada
selama satu periode tanam telah digolongkan menjadi debit air musim kering
(97%), musim rendah (75%), musim normal (51%), dan musim cukup (26%).

Untuk menghitung air yang tersedia dapat menggunakan persamaan
dibawabh ini:

V=qx10x 24 x 60 x 60

Keterangan:
%4 = Volume air yang tersedia (m?)
Q = Debit andalan

Dalam studi ini, debit andalan dipilih dengan interval 0,001 m’/s dengan
besar maksimal 2,000 m’/s. Sedangkan umur tanam untuk tanaman padi dan
palawija adalah sama yaitu 90 hari. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran G.1. sampai G.4.

4.9 Luas Lahan yang Ditanami
Luasan lahan yang dapat ditanami dari debit yang tersedia dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

Volume air yang tersedia

~ Volume air yang dibutuhkan
Keterangan:

L = Luasan lahan yang dapat ditanam (ha)
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Perhitungan luasan lahan yang bisa ditanami berdasarkan volume tersedia
dengan volume yang dibutuhkan dengan sebaran debit yang ada dapat dilihat pada

lampiran I.1.sampai 1.4.

4.10 Analisa Optimasi

Analisa optimasi ini bertujuan sebagai pada saat melakukan pola tata
tanam yang sesuai dengan ketersediaan air. Apabila seluruh baku sawah dilakukan
dengan pola tata tanam yang sama, maka debit kebutuhan pada tahun tertentu
kurang dari debit yang tersedia. Ketersediaan air dapat digunakan dengan optimal,
perlu mengubah pola luasan tanaman dan jenis tanaman pada saat musim tanam
yang kekurangan air irigasi.

Berdasarkan perhitungan neraca air, pada studi ini terjadi kekurangan air
irigasi saat periode tanam MK II tahun cukup, tahun normal, tahun rendah, dan
tahun kering. Jadi yang akan dioptimasi sebagai berikut:

a) Padi, palawija dan tebu MK II saat tahun cukup
b) Padi, palawija dan tebu MK II saat tahun normal
c) Padi, palawija dan tebu MK II saat tahun rendah
d) Padi, palawija dan tebu MK II saat tahun kering
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4.11 Analisa Manfaat

Manfaat penggunaan penyediaan air untuk irigasi pada masing-masing
bangunan bagi, sadap dan bagi sadap pada daerah irigasi Sampean Baru bisa
dihitung keuntungan yang didapatkan dari penjualan produk yang dihasilkan
dikurangi biaya produksi yang dikeluarkan. Perhitungan biaya produksi menurut
luasan lahan tiap bangunan bisa dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Manfaat bersih tanaman per hektar

Manfaat
Produksi Harga Total Harga Biaya Produksi
Tanaman Irigasi
kg/ha Rp/ton Rp/kg Rp/ha
Rp/ha
Padi MK 1T
6,509 Rp. 5.000.000  Rp. 32.545.000 Rp. 15.460.000 Rp. 17.085.000
(Tahun Cukup)
Palawija MK 11
6,7 Rp. 3.500.000  Rp. 23.245.000 Rp. 14.005.000 Rp. 9.445.000
(Tahun Cukup)

Sumber : Hasil Perhitungan

4.12 Keuntungan sebagai Fungsi Debit

Dengan diketahui luas lahan potensial tiap bangunan dan besarnya biaya
per hektar, maka dapat dihitung besarnya keuntungan irigasi dari debit yang
dialirkan tiap bangunan bagi, sadap dan bagi sadap. Terdiri dari BS.1 — BS.49
pada daerah irigasi Sampean Baru yang selanjutnya dinyatakan sebagai
keuntungan sebagai fungsi debit. Besarnya keuntungan sebagai fungsi debit pada
suatu periode tanam seperti pada studi ini saat MK II tahun cukup, tahun normal,
tahun rendah, dan tahun kering pada setiap bangunan bagi, sadap dan bagi sadap
BS.1 —BS.49.

Besar keuntungan irigasi sebagai fungsi debit tergantung pada alternatif
besarnya debit yang dialirkan dengan batasan bila debit yang dialirkan untuk tiap
bangunan bagi, sadap, dan bagi sadap yang dianalisis sudah mampu memenuhi
luas maksimal yang ada, maka untuk alokasi debit selebihnya akan menghasilkan

keuntungan irigasi yang sama dengan luas lahan maksimal.
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4.13 Optimasi dengan Program Dinamik

Dalam menerapkan program dinamik dalam optimasi air irigasi pada
daerah Bendungan Sampean Baru, perlu diketahui terlebih dahulu yang menjadi
dasar perhitungannya.

4.13.1 Optimasi dengan Program Dinamik

Berdasarkan perhitungan-perhitungan sebelumnya maka dapat diketahui
dasar perhitungan menggunakan program dinamik adalah sebagai berikut:

1. Luas lahan yang akan dikaji adalah sebesar 8160 ha dengan pola tanam Padi-
Palawija-Tebu yang ditanam setiap periode tanam MH, MK 1, dan MK 2.
Akan tetapi, berdasarkan pada hasil perhitungan neraca air didapatkan bahwa
optimasi terbatas pada periode tanam MK 2 untuk tanaman Padi dan Palawija
dengan luasan sebesar 4851 ha, karena sebesar 3309 ha lahan ditanami Tebu
yang masa tanamnya selama 1 tahun.

2. Bangunan bagi, sadap, dan bagi sadap yang dikaji sebanyak 49 bangunan yaitu
BS.1, BS.2, BS.3 sampai BS.49.

3. Bila debit yang diberikan untuk tiap bangunan bagi, sadap, dan bagi sadap
yang dikaji sudah mampu memenuhi luas maksimal yang ada, maka untuk
penjatahan debit selebihnya akan menghasilkan keuntungan yang sama
dengan yang dihasilkan saat luas lahan maksimal.

4. Debit yang tersedia merupakan debit tersedia minimal dalam satu periode
tanam MK 2 dan harus dialokasikan seluruhnya untuk semua bangunan bagi,
sadap, dan bagi sadap yang dikaji. Pada studi ini periode tanam MK 2 yang
akan dioptimasi adalah pada saat tahun cukup, tahun normal,tahun rendah, dan
tahun kering.

5. State variable merupakan debit air yang tersedia dengan grid 0,001 m’/s.

6. Hasil optimasi berupa keuntungan bersih dari luas lahan yang mampu diairi
bagi masing-masing tanaman.

4.13.2 Optimasi Alokasi Air

Sistem tahapan program dinamik dalam studi ini menggunakan metode

forward recursive, yakni dimulai dari tahap awal bergerak menuju tahap akhir.
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Tahapan tersebut dimulai dari BS.1 — BS.2 — BS.3 - - - BS.49. Lebih jelasnya

dapat dilihat pada bagan sistem tahapan program dinamik sebagai berikut:

r; > r: V4 0]
| | | | | Keuntungan
—S1 B[ 52 BZ Bk B3 S4 B4 - Sa0___ | B49 max
I | | | | keseluruhan
d; d> d; dy dag
Gambar 4.1 Bagan sistem tahapan program dinamik.
Keterangan:
Bi, By, B, ....Bsg = Stage yaitu BS.1, BS.2, BS.3, BS.4, BS.5, dst
S1, S2, S3, ....S49 = Debit andalan maksimal dalam satu periode tanam MK II
debit inflow dan outflow penerapan program dinamik
Iy, I, I3, ....I'19 = Stage return yaitu keuntungan fungsi debit selama
satu periode tanam MK II
dy, da, ds, ....dso = Decision variable yaitu debit guna optimum untuk

tiap bangunan bagi, sadap, dan bagi sadap

Langkah-langkah perhitungan optimasi alokasi air menggunakan program

dinamik metode forward recursive adalah sebagai berikut:

1.  Menentukan kegiatan sebagai tahap yaitu penjatahan debit untuk tiap
bangunan bagi, sadap, dan bagi sadap pada Induk Saluran Sampean Baru
berdasarkan keuntungan dari keseluruhan proses optimasi alokasi air.

2. Membuat tabel yang memuat unsur-unsur sebagai berikut:

a.  Debit inflow untuk dialokasikan dan debit outflow (setelah debit
tersedia dialokasikan) ke seluruh bangunan bagi, sadap, dan bagi
sadap 1-49 pada Sampean Baru. Dalam studi ini, debit inflow dan
outflow dimulai dari 0 m3/s, 0,001 m3/s, 0,002 m3/s, dan seterusnya
hingga 4,973 m>/s untuk tahun cukup, 4,465 m>/s untuk tahun normal,
4,063 m®/s untuk tahun rendah dan 3,930 m’/s untuk tahun kering,
dimana angka tersebut merupakan debit tersedia maksimal dalam
periode tanam MK II untuk tahun cukup, normal, rendah, dan tahun

kering dengan grid 0,001 m’/s.
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b.  Keuntungan dari besarnya debit yang dialokasikan berdasarkan
keuntungan irigasi sebagai fungsi debit pada masing-masing bangunan
bagi, sadap, dan bagi sadap 1-49 pada Sampean Baru.

c.  Pada tahap (n), BS.1 dimulai dengan hanya satu state debit inflow
maksimal karena untuk state yang lebih kecil dari debit inflow
maksimal, nilai keuntungan maksimumnya adalah sama dengan
keuntungan pada debit inflow maksimal dan tahap (n) BS. 49, diakhiri
dengan hanya satu state debit inflow minimal karena sudah
menghasilkan keuntungan maksimum secara keseluruhan untuk semua
tahap.

d. Nilai keuntungan dari masing-masing tahap untuk tiap debit
merupakan return dari semua tahap.

Nilai return pada langkah awal dipindahkan ke langkah berikutnya, demikian
sampai langkah akhir sehingga menghasilkan keuntungan maksimum.
Keuntungan maksimum pada tahap akhir merupakan kebijakan total secara
keseluruhan.

Contoh perhitungan optimasi alokasi air dengan menggunakan program

dinamik pada tahun cukup sebagai berikut:

1.

Pada tahap 1 di BS. 1 dengan debit outflow sebesar 0 m’/s, maka debit guna
adalah 4,973 m’/s sehingga diperoleh keuntungan irigasi sebagai fungsi debit
sebesar Rp 329.247.214 debit outflow sebesar 0,034 m’/s, maka debit guna
adalah 4.939 m’/s diperoleh keuntungan irigasi sebagai fungsi debit sebesar
Rp 1.033.225.877, dan seterusnya hingga debit outflow sama dengan 4,973
m’/s.

Dari keseluruhan debit outflow dan debit guna, diperoleh keuntungan

maksimum dari tahap 1 pada BS.1.

. Nilai keuntungan maksimum dari tahap 1 tersebut lalu ditransformasikan ke

tahap selanjutnya yaitu untuk BS. 2.
Dari semua keuntungan maksimum akhir tahap untuk satu state dipilih
keuntungan yang maksimum dan debit inflow maksimum akhir tahap yang

berhubungan dengan nilai keuntungan maksimum.
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5. Jika semua cell pada tabel optimasi telah terisi, lakukan kembali prosedur
yang sama (dimulai dari langkah nomor 2) untuk tahap berikutnya hingga
tahap akhir.

Hasil optimasi alokasi air menggunakan program dinamik dapat dilihat pada
Lampiran N.1 sampai N.4.

4.13.3 Hasil Optimasi

Dari keseluruhan hasil optimasi menggunakan program dinamik pada
daerah irigasi Sampean Baru, jika dilakukan pelacakan balik akan didapatkan jalur
optimal berupa pengalokasian debit yang menyebabkan keuntungan produksi
maksimal. Jalur optimal yang didapat pada bangunan bagi, sadap, dan bagi sadap
1-49 untuk tahun cukup adalah 0,034 m’/s - 0,040 m’/s - 0,031 m’/s dan
seterusnya.

Hasil yang dicapai dalam optimasi alokasi air dengan program dinamik dan
bagan sistem tahapan program dinamik pada tahun rendah, kering, normal, dan
cukup dapat dilihat pada lampiran M.1. sampai M.4.

Keuntungan terbesar didapatkan pada saat nilai debit tertinggi bisa dilihat
pada lampiran K.1 sampai pada lampiran K.4. Pada tahun kering debit tertinggi
adalah 0,595 m’/s, pada tahun rendah debit tertinggi adalah 0,595 m’/s, pada
tahun normal debit tertinggi adalah 0,666 m’/s, dan pada tahun cukup debit
tertinggi adalah 0,700 m?/s. Dari debit tertinggi menghasilkan keuntungan total
terbesar yaitu pada tahun kering Rp 53.808.652.306, pada tahun rendah sebesar
Rp 54.358.104.937, pada tahun normal sebesar Rp 56.018.856.501, dan pada
tahun cukup sebesar Rp 58.117.517.680.

Sedangkan untuk keuntungan tebu tidak ditampilkan karena dalam studi ini
tidak dilakukan analisa optimasi pada tanaman tebu karena tebu ditanam selama 1
tahun periode tanam, sementara dalam studi ini yang mengalami optimasi terbatas
hanya pada saat periode tanam MK 2. Hasil perhitungan kebutuhan air irigasi
setelah dilakukan optimasi dengan program dinamik dapat dilihat pada lampiran

N.1. sampai N.4.
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BAB.5 KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan proses analisa dan perhitungan pada pembahasan sebelumnya

maka didapatkan kesimpulan hasil sebagai berikut:

1.

Kebutuhan air irigasi untuk tanaman padi, palawija, dan tebu pada masing-

masing musim tanam adalah:

a.

Tahun cukup pada saat MH = 4,787 m3/s, MK I = 5,031 m3/s, dan MK
1=6,103 m’/s

Tahun normal pada saat MH = 5,271 m3/s, MK 1I=5,106 m3/s, dan MK
11 = 6,100 m’/s

Tahun rendah pada saat MH = 5,545 m3/s, MK I =4,996 m3/s, dan MK
1= 6,106 m’/s

Tahun kering pada saat MH = 5,570 m3/s, MKI=5,176 m3/s, dan MK
11 = 6,109 m/s

Tahun 2014 (antara cukup dan normal) pada saat MH = 5,029 m’/s, MK
I=5,068 m’/s, dan MK Il = 6,102 m*/s

Tahun 2017 (antara normal dan rendah) pada saat MH = 5,526 m’/s,
MK I = 4,859 m*/s, dan MK 1I = 6,105 m*/s

Tahun 2016 (antara rendah dan kering) pada saat MH = 5,548 m’/s, MK
1=5,017 m’/s, dan MK Il = 6,107 m’/s

Tahun 2009 (antara rendah dan kering) pada saat MH = 5,559 m’/s, MK
1=5,096 m*/s, dan MK II = 6,108 m’/s

Dengan penerapan program dinamik di daerah irigasi Bendungan Sampean

Baru pola tata tanam optimum sebagai berikut:

a.
b.

C.

Musim Hujan : Padi/Palawija/Tebu
Musim Kering 1 : Padi/Palawija/Tebu
Musim Kering I : Padi/Palawija/Tebu
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Luas lahan optimum yang bisa ditanami untuk masing-masing bangunan

bagi, sadap, dan bagi sadap setelah diterapkan program dinamik mencapai

100% dengan kombinasi luasan total:

a.
b.
c.

d.

Tahun keandalan cukup tanaman padi 2873 ha dan palawija 1105 ha
Tahun keandalan normal tanaman padi 2602 ha dan palawija 1376 ha
Tahun keandalan rendah tanaman padi 2531 ha dan palawija 1447 ha
Tahun keandalan kering tanaman padi 2394 ha dan palawija 1584 ha

Dengan menggunakan program dinamik, keuntungan yang

didapatkan dari debit yang mengalir pada daerah irigasi Sampean Baru

sebagai berikut:

a.

Tahun cukup sebelum optimasi adalah sebesar Rp 42.682.067.703,
sesudah optimasi menjadi sebesar Rp. 58.117.517.680, dengan selisih
sebesar Rp. 15.435.449.977, sehingga prosentase peningkatan
keuntungan sebesar 36,16%.

Tahun normal sebelum optimasi adalah sebesar Rp 42.682.067.703,
sesudah optimasi menjadi sebesar Rp. 56.018.856.501, dengan selisih
sebesar Rp. 13.336.788.797, sehingga prosentase peningkatan
keuntungan sebesar 31,25%.

Tahun rendah sebelum optimasi adalah sebesar Rp 42.682.067.703,
sesudah optimasi menjadi sebesar Rp. 54.358.104.937, dengan selisih
sebesar Rp. 11.676.037.234, sehingga prosentase peningkatan
keuntungan sebesar 27,36%.

Tahun kering sebelum optimasi adalah sebesar Rp 42.682.067.703,
sesudah optimasi menjadi sebesar Rp. 53.808.652.306, dengan selisih
sebesar Rp. 11.126.584.602, sehingga prosentase peningkatan
keuntungan sebesar 26,07 %.

Tahun 2014 (antara cukup dan normal) sebelum optimasi adalah
sebesar Rp 42.682.067.703, sesudah optimasi menjadi sebesar Rp.
57.068.187.090, dengan selisih sebesar Rp. 14.386.119.387, sehingga

prosentase peningkatan keuntungan sebesar 33,71%.
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Tahun 2017 (antara normal dan rendah) sebelum optimasi adalah
sebesar Rp 42.682.067.703, sesudah optimasi menjadi sebesar Rp.
54.777.686.947, dengan selisih sebesar Rp. 12.095.619.244, sehingga
prosentase peningkatan keuntungan sebesar 28,34%.

Tahun 2016 (antara rendah dan kering) sebelum optimasi adalah
sebesar Rp 42.682.067.703, sesudah optimasi menjadi sebesar Rp.
54.293.169.626, dengan selisih sebesar Rp. 11.611.101.923, sehingga
prosentase peningkatan keuntungan sebesar 27,20%.

Tahun 2009 (antara rendah dan kering) sebelum optimasi adalah
sebesar Rp 42.682.067.703, sesudah optimasi menjadi sebesar Rp.
54.050.910.966, dengan selisih sebesar Rp. 11.368.843.263, sehingga

prosentase peningkatan keuntungan sebesar 26,64 %.
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5.2 Saran

1.

Setelah memperhatikan hasil analisis yang dilakukan, pola tata tanam yang
ada di lapangan yaitu padi/palawija/tebu dapat terpenuhi kebutuhan air
irigasinya namun alokasi airnya kurang optimal sehingga berdampak pada
keuntungan yang didapatkan. Disarankan kepada instansi terkait untuk
selanjutnya agar di lapangan sebaiknya diterapkan pola tata tanam yang
sama tetapi dengan komposisi luas untuk tiap jenis tanaman pada tiap
bangunan bagi, sadap, dan bagi sadap sehingga seluruh lahan irigasi dapat
digunakan secara optimal.

Untuk mendapatkan pendistribusian debit optimal pada bangunan bagi
sadap, bagi, dan sadap dengan cara memanfaatkan air tanah atau pompa air
guna untuk mengaliri semua lahan pertanian.

Untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal, bisa digunakan model
program dinamik dengan Grid yang lebih kecil lagi sehingga didapatkan
hasil yang lebih mendekati kondisi di lapangan.
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Lampiran
A.1. Tabel perhitungan kumulatif rerata curah hujan sta 1 terhadap 9 sta
Curah Hujan Stasi
Tahun Stal Kumulatif $ta 1 lliL L iun {mim] Reratalulatif R
Sta2 Sta3 | Stad| Stab [Sa6 | SE7 | Sta8| SW9

2008 1922 1922 2033 1770 | 1835 | 2054 | 2048 | 2054 | 2048 | 1770 | 1952 | 1952
2009 768 2650 866 1072|1178 | 1005 | 747 | 999 | 740 | 1072 (959,9( 2911
2010 1217 3907 1483 1302 | 1581 | 1165 | 1304 | 1165 | 1304 | 1302 | 1326 | 4237
2011 79 4703 1158 1052 | 1192 | 806 780 | 803 ( 783 | 1047 |957,6| 5195
2012 768 5471 866 1072 | 1178 | 1005 | 766 | 1016 | 748 | 1075 [ 965,8( 6161
2013 1826 7297 1976 2188 | 2350 | 1604 | 1769 | 1604 | 1769 | 2188 | 1931 | 8092
2014 761 8058 811 1018 | 1256 | 698 624 | 698 | 624 | 1018 | 843,4| 8935
2015 629 8687 753 1017 | 1115 | 379 681 | 379 | 681 | 1017 | 752,8| 9688
2016 1067 9754 997 1824 | 1898 | 653 279 | 653 | 279 | 1824 | 1051 | 10739
2017 1398 11152 1599 1884 (1920 | 1321 | 966 | 1324 | 966 | 1891 | 1484 | 12222

Grafik hubungan kumulatif hujan tahunan sta 1 terhadap 9 sta
Stal
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KUMULATIF RERATA STA 2-9

A.2. Tabel perhitungan uji konsistensi curah hujan sta 2 terhadap 9 sta

Tahun Sta 2 Kumulatif Sta 2 Cursh Hujan Stasiun (mm) Reratajulatif R

Sta1l Sta3 | Stad | Stab |Stab | Sta7 | Sta8| Sta9

2008 2033 2033 1922 1770 | 1835 | 2054 | 2048 | 2054 | 2048 | 1770 | 1938 | 1938
2009 866 2899 768 1072 | 1178 | 1005 | 747 | 999 | 740 | 1072 | 947,6| 2885
2010 1483 4382 1217 1302 | 1581 | 1165 | 1304 | 1165 | 1304 | 1302 | 1293 | 4178
2011 1198 5580 796 1052 | 1192 | 806 780 | 803 | 783 | 1047 | 907,4| 5085
2m2 866 6446 768 1072 | 1178 | 1005 | 766 | 1016 | 748 | 1075 | 953,5| 6039
203 1976 8422 1826 2188 | 2350 | 1604 | 1769 | 1604 | 1769 | 2188 | 1912 | 7951
2014 811 9233 761 1018 | 1256 | 698 624 | 658 | 624 | 1018 | 837,1| 8788
2015 753 9986 629 1017 | 1115 379 631 | 379 | 681 | 1017 | 737,3| 9525
2016 997 10983 1067 1824 | 1898 | 653 279 | 653 | 279 | 1824 | 1060 | 10585
2017 1599 12582 1358 1334 | 1920 | 1321 | 966 | 1324 | 966 | 1891 | 1459 | 12044

Grafik hubungan kumulatif hujan tahunan sta 2 terhadap 9 sta
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A.3. Tabel perhitungan uji konsistensi curah hujan sta 3 terhadap 9 sta
Tahun Sta3 Kumulatif Sta 3 Curah Hujan Stasiun (mm) Reratalulatif R
Stal Sta? | Stad | Stabs | Sta6 | Sta7 | Sta8| Sta9
2008 1770 1770 1922 2033 | 1835 | 2054 | 2048 | 2054 | 2048 | 1770 | 1971 | 1971
2009 1072 2847 768 866 | 1178 | 1005 | 747 | 999 | 740 | 1072 |921,9| 2892
2010 1302 4144 1217 1483 | 1581 | 1165 | 1304 | 1165 | 1304 | 1302 | 1315 | 4208
2011 1052 5196 796 1158 | 1192 | 806 780 | 803 | 783 | 1047 |925,6| 5133
2012 1072 6268 768 866 | 1178 | 1005 | 766 | 1016 | 748 | 1075 |927,8| 6061
2013 2188 2456 1826 1976 | 2350 | 1604 | 1769 | 1604 | 1769 | 2188 | 1886 | 7947
2014 1018 9474 761 811 | 1256 | 698 624 | 658 | 624 | 1018 | 811,3| 8758
2015 1017 10491 629 753 [ 1115| 379 681 | 379 | 681 | 1017 (704,3| 5462
2016 1824 12315 1067 997 | 1898 | 653 279 | 653 | 279 | 1824 (956,3| 10418
2017 1834 14199 1398 1509 | 1920 | 1321 | 966 | 1324 | 966 | 1891 | 1423 | 11842
Grafik hubungan kumulatif hujan tahunan sta 3 terhadap 9 sta
Sta 3
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KUMULATIF RERATA STA 1-2,4-9
A.4. Tabel perhitungan uji konsistensi curah hujan sta 4 terhadap 9 sta
Curah Hujan Stasi
Tahun Staa Kumnulatif Sta 4 rah Hiyan S5 (ol fmen) Reratalulatif R¢
Stal Sta2 | Sta3| Stab | Stab | Sta7 | Sta8| Sta®9
2008 1835 1335 1922 2033 ( 1770 | 2054 | 2048 | 2054 | 2048 | 1770 | 1962 | 1962
2009 1178 3013 768 866 | 1072 | 1005 | 747 | 999 | 740 | 1072 (908,6| 2871
2010 1581 4594 1217 1483 | 1302 | 1165 | 1304 | 1165 | 1304 | 1302 | 1280 | 4151
2011 1192 5786 796 1198 | 1052 | 206 780 | 803 | 783 | 1047 (908,1| 5059
2012 1178 6964 768 866 | 1072 | 1005 | 766 | 1016 | 748 | 1075 (914,5| 5974
2013 2350 9314 1826 1976 | 2188 | 1604 | 1769 | 1604 | 1769 | 2188 | 1866 | 7239
2014 1256 10570 761 211 | 1018 | 698 624 | 698 | 624 | 1018 (781,5| 3621
2015 1115 11685 629 753 | 1017 | 379 681 | 379 | 681 | 1017 | 692 | 9313
2016 1898 13583 1067 997 | 1824 | 653 Z79 | 653 | 279 | 1824 | 947 | 10260
2017 1920 15503 1398 1599 | 1884 | 1321 | 966 | 1324 | 966 | 1891 | 1419 | 11679
Grafik hubungan kumulatif hujan tahunan sta 4 terhadap 9 sta
Sta 4 ‘
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A.5. Tabel perhitungan uji konsistensi curah hujan sta 5 terhadap 9 sta
Tahun Sta s Kumulatif Sta 5 Curah Hujan Stasiun (mm) Reratalulatif R
Stal Sta? | Sta3 | Stad | Stab | Sta7 | Sta8| Sta9

2008 2054 2054 1922 2033 | 1770 | 1835 | 2048 | 2054 | 2048 | 1770 | 1935 | 1935
2009 1005 3059 768 866 | 1072 | 1178 | 747 | 999 | 740 | 1072 |930,3| 2865
2010 1165 4224 1217 1483 | 1302 | 1581 | 1304 | 1165 | 1304 | 1302 | 1332 | 4198
2011 806 5030 796 1158 | 1052 | 1192 | 780 | 803 | 783 | 1047 | 956,4| 5154
2012 1005 6035 768 866 | 1072 | 1178 | 766 | 1016 | 748 | 1075 | 936,1| 6090
2013 1604 7639 1826 1976 | 2188 | 2350 | 1769 | 1604 | 1769 | 2188 | 1959 | 8049
2014 698 2337 761 811 | 1018 | 1256 | 624 | 698 | 624 | 1018 | 851,3| 8900
2015 379 2716 629 753 (1017 | 1115 | 681 | 379 | 681 | 1017 | 784 | 9684
2016 653 9369 1067 997 (1824 | 1298 | 279 | 653 | 279 | 1824 | 1103 | 10787
2017 1321 10690 1398 1509 | 1884 | 1920 | 966 | 1324 | 966 | 1891 | 1494 | 12280

Grafik hubungan kumulatif hujan tahunan sta 5 terhadap 9 sta
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KUMULATIF RERATA STA 1-4,6-9
A.6. Tabel perhitungan uji konsistensi curah hujan sta 6 terhadap 9 sta
Curah Hujan Stasi
Tahun Stab Kumulatif Sta 6 rah Hujan Stasiun (mm) Rerata|ulatif Ry
Stal Sta2 [Sta3| Stad | Stab | Sta7 | StaB| Sta9

2008 2048 2048 1922 2033 | 1770 ( 1835 | 2054 | 2054 | 2048 | 1770 | 1936 | 1936
2009 747 2795 768 266 | 1072 | 1178 | 1005 | 999 | 740 | 1072 |962,5( 2898
2010 1304 4099 1217 1483 | 1302 | 1581 | 1165 | 1165 | 1304 | 1302 | 1315 4213
2011 780 4879 796 1198 | 1052 | 1192 | 806 | 803 | 783 | 1047 |959.6( 5173
2012 766 5645 768 266 | 1072 | 1178 | 1005 | 1016 | 748 | 1075 | 966 | 6139
2013 1769 7414 1826 1976 | 2183 | 2350 | 1604 | 1604 | 1769 | 2188 | 1938 | 8077
2014 624 2038 761 211 | 1018 | 125 | 698 | 692 | 624 | 1018 | 860,5( 8937
2015 681 8719 629 753 | 1017 | 1115 | 379 | 379 | 681 | 1017 | 746,3| 9684
2016 279 8998 1067 997 | 1824 | 1898 | 653 | 653 | 279 | 1824 | 1149 | 10833
2017 966 9964 1358 1599 | 1884 | 1920 | 1321 | 1324 | 966 | 1891 | 1538 | 12371

Grafik hubungan kumulatif hujan tahunan sta 6 terhadap 9 sta
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A.7. Tabel perhitungan uji konsistensi curah hujan sta 7 terhadap 9 sta
Tahun Sta7 Kumulatif Sta 7 Curah Hujan Stasiun (mm) Reratalulatif R
Stal Sta? | Sta3 | Stad | Sta5 | Sta6 | Sta8| Sta9
2008 2054 2054 1922 2033 | 1770 | 1835 | 2054 | 2048 | 2048 | 1770 | 1935 | 1935
2009 999 3053 768 866 | 1072 | 1178 | 1005 | 747 | 740 | 1072 | 931 | 2866
2010 1165 4218 1217 1483 | 1302 | 1581 | 1165 | 1304 | 1304 | 1302 | 1332 | 4198
2011 203 5021 796 1158 | 1052 | 1192 | 806 | 780 | 783 | 1047 | 956,8| 5155
2012 1016 6037 768 866 | 1072 | 1178 | 1005 | 766 | 748 | 1075 |934,8| 6090
2013 1604 7641 1826 1976 | 2188 | 2350 | 1604 | 1769 | 1769 | 2188 | 1959 | 8049
2014 698 2339 761 811 | 1018 | 1256 | 698 | 624 | 624 | 1018 | 851,3| 8900
2015 379 873 629 753 | 1017 | 1115 | 379 | 681 | 681 | 1017 | 734 | 9634
2016 653 9371 1067 997 | 1824 | 1898 | 653 | 279 | 279 | 1824 | 1103 | 10786
2017 1324 10695 1398 1599 | 1884 | 1920 | 1321 | 966 | 966 | 1891 | 1493 | 12280
Grafik hubungan kumulatif hujan tahunan sta 7 terhadap 9 sta
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KUMULATIF RERATA STA 1-6, 8-9
A.8. Tabel perhitungan uji konsistensi curah hujan sta 7 terhadap 9 sta
Curah Hujan Stasi
Tahun Sag Kumulatif Sta 8 roh Hujon Stasiun (mm] Rerataulatif Rs
Stal Sta2 [ Sta3 | Stad | Sta5 | Stab | Sta7| Sta9
2008 2048 2048 1922 2033 | 1770 | 1835 | 2054 | 2048 | 2054 | 1770 | 1936 | 1936
2009 740 2788 768 866 | 1072 | 1178 | 1005 | 747 | 999 | 1072 | 963,4| 2899
2010 1304 4002 1217 1483 | 1302 | 1581 | 1165 | 1304 | 1165 | 1302 | 1315 | 4214
2011 783 4375 796 1158 | 1052 | 1192 | 306 | 730 | 803 | 1047 |959,3| 5173
2012 748 5623 768 866 | 1072 | 1178 | 1005 | 766 | 1016 ( 1075 | 968,3| 6142
2013 1769 7392 1826 1976 | 2188 | 2350 | 1604 | 1765 | 1604 | 2188 | 1938 | 3080
2014 624 8016 761 811 | 1018 | 1256 | 698 | 624 | 698 | 1018 | 860,5| 2540
2015 681 8697 629 753 | 1017 | 1115 | 379 | 681 | 379 | 1017 | 746,3| 9686
2016 279 2976 1067 997 | 1824 | 1898 | 653 | 279 | 653 | 1824 | 1149 | 10836
2017 966 9942 1398 1599 | 1884 | 1920 | 1321 | 966 | 1324 | 1891 | 1538 | 12374
Grafik hubungan kumulatif hujan tahunan sta 8 terhadap 8 sta
I B I — — d R
Sta 8
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KUMULATIF RERATA STA 1-7,9
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Tahun Sta 9 Kumulatif Sta 9 Curah Hujan Stasiun (mm) Reratalulatif Rq
Stal Sta?2 | Sta3| Stad | Sta5 | Sta6 | Sta7 | Sta8
2008 1770 1770 1922 2033 | 1770 | 1835 | 2054 | 2048 | 2054 | 2048 | 1971 | 1971
2009 1072 2842 768 86 | 1072 | 1178 | 1005 | 747 | 999 | 740 |921,9| 2892
2010 1302 4144 1217 1483 | 1302 | 1581 | 1165 | 1304 | 1165 | 1304 | 1315 | 4208
2011 1047 5191 796 1198 | 1052 | 1192 | 806 | 780 | 803 | 783 |926,3| 5134
2012 1075 6266 768 86 | 1072 | 1178 | 1005 | 766 | 1016 | 748 |927,4| 6061
2013 2188 2454 1826 1976 | 2188 | 2350 | 1604 | 1769 | 1604 | 1769 | 12886 | 7947
2014 10128 9472 761 811 | 1018 | 1256 | 698 | 624 | 698 | 624 | 811,3| &758
2015 1017 10489 629 753 | 1017 | 1115 | 379 | 681 | 379 | 681 |704,3| 9462
2016 1824 12313 1067 997 | 1824 | 1898 653 | 279 | 653 | 279 |956,3| 10419
2017 1891 14204 1398 1599 | 1884 | 1920 | 1321 | 966 | 1324 | 966 | 1422 | 11841
Grafik hubungan kumulatif hujan tahunan sta 9 terhadap 9 sta
Sta 9
. 14000
2 12000
3 10000
r
o
g 4000
= 2000
E 0 T T )
* 0 5000 10000 15000
KUMULATIF RERATA STA 1-8
A.10. Tabel perhitungan curah hujan efektif
. Re padi (kering) | Re padi (rendah) | Re padi (normal) | Re padi (cukup) far kedal perakaran)
Buln [ Periode | RI7 | B8 MO0 e (mrs) (mm/h%) (mrl;) (mm/hn) (m;i) ) (mrs) (mm/Er) Pol (mm) | Pol (mrr)nlhr) Tebu (mm) | Tebu (mm/hr)
Jan | I | 144 | 873 | 7.10 | 448 | 101 | 010 [ 611 061 | 497 | 050 [ 3.13 | 031 5.60 0.56 511 0.51
2 [1281]832] 000 | 950 | 897 | 090 [583| 058 [000] 000 [ 665 | 067 437 0.44 3.98 0.40
3 | 389 | 331 | 628 | 1346 | 272 | 027 [232| 023 | 440 | 044 [ 943 | 094 3.7 0.38 344 0.34
Feb | 1 | 348 | 110 | 11,13 | 1062 | 243 | 024 [077 | 008 [7.79 | 078 | 744 | 074 8,32 0.83 7.60 0.76
2 9.0 059 | 1034 | 302 | 637 | 064 [041| 004 [724] 072 [ 2.2 | o021 2.82 0.28 257 0.26
3 | 428|378 | 950 | 231 | 3.00 | 030 [ 264 026 |665] 067 [ 161 | 0.6 470 047 429 043
Mar | 1 |12.60]1021] 393 | 178 | 882 | 088 [715| 071 [275] 028 [ 124 | 0.2 3.87 0.39 3.59 0.36
2 | 634229 321 | 374 | 444 | 044 [ 160 006 [225] 022 [ 262 | 026 2.08 021 193 0.19
3 | 197 | 926 | 020 | 633 | 138 | 014 [648 | 065 [0.04 | 001 | 443 | 044 021 0.02 0.19 0.02
Apr | 1| 000|570 | 3.1 | 893 | 000 000 [399 | 040 [2.18 | 022 [ 625 | 0.63 1.16 0.12 1.07 0.11
2 | 000 | 624 | 421 | 158 | 000 | 000 | 437 | 044 [295] 029 [ 110 | 0.1 0.00 0.00 0,00 0.00
3 000000 148 | 045 | 000 000 [000]| 000 [104] 010 [ 032 | 003 0,00 0.00 0,00 0.00
Mei | 1 | 172738 | 019 | 694 | 121 | 042 [5.06| 052 [0.13 | 001 | 486 | 049 0.06 0,01 0,06 001
2 000158 103 | 000 [000] 000 [110] 011 [o072] 007 [ 000 | 000 0,00 0.00 0,00 0.00
3 000000 429 | 049 | 000 000 [000] 000 [301] 030 [ 035 | 003 0.00 0.00 0,00 0.00
Jun | 1 | 019000 000 | 694 | 013 | 001 [000] 000 [000] 000 | 486 | 049 0.00 0.00 0,00 0.00
2 000000 203 | 000 | 000] 000 [000] 000 [142] 014 [ 000 | 000 0.00 0.00 0,00 0.00
3 000503 ] 429 | 054 | 000 000 [359| 036 [300] 030 [ 038 | 004 0.00 0.00 0,00 0.00
Jul 1| 000]000]| 000 299 [ 000 000 [000] 000 [000] 000 | 209 | 021 0.00 0.00 0,00 0.00
2 | 000000 234 | 214 | 000 | 000 [000]| 000 | 1.64| 016 | 150 | 0.5 0.00 0.00 0,00 0.00
3 000000 000 | 000 000 000 [000] 000 [000] 000 [ 000 | 0.00 0,00 0.00 0,00 0.00
Ags | L[ 000][000] 000 [ 000 [000] 000 [000] 000 [000] 000 [ 000 [ 000 0,00 0.00 0,00 0.00
2 000000 000 | 000 000 000 [000] 000 [000] 000 [ 000 | 0.00 0,00 0.00 0,00 0.00
3 000000 000 | 000 000] 000 [000] 000 [000] 000 [ 000 | 000 0.00 0.00 0,00 0.00
Sep | 1] 000]000] 000 ] 000|000 000 [000] 000 [000] 000 [ 0.00 | 000 0.00 0.00 0,00 0.00
2 | 000]000] 000 | 000 000] 000 [000] 000 [000] 000 [ 000 | 0.00 0.00 0.00 0,00 0.00
3 000020 481 | 000 | 000 000 [014] 001 [337] 034 [ 000 | 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Okt | 1 | 000]000| 406 | 008 | 000 | 000 |000]| 000 |284] 028 [ 005 | 001 0.00 0.00 0,00 0.00
2 | 000000 000 | 004 | 000 000 [000]| 000 [000] 000 [ 005 | 000 0.00 0.00 0,00 0.00
3 000000 230 | 013 | 000] 000 [000]| 000 | 161 016 [ 009 | 001 0.00 0.00 0,00 0.00
Nov | 1 | 00058 | 219 | 000 | 000 | 000 [411| 04l [153] 015 [ 000 | 0.00 0,00 0.00 0,00 0.00
2 000331 | 102 | 962 | 000] 000 [232] 023 [072] 007 [ 674 | 067 0.2 0.02 0.20 0.02
3 046503 250 | 915 | 001 | 001 [359| 036 [ 1.75] 018 | 641 | 0.64 148 0.15 132 0.13
Des | | | 346 | 217 | 409 | 359 | 242 | 024 [ 152 015 [286| 029 [ 250 | 025 0.92 0.09 0,34 0.08
2 | 643 1.06 | 468 | 22.88 | 450 | 045 [074| 007 [327] 033 [ 1601 | 160 6.54 0.65 5.92 0.59
3 | 549 | 1.64 | 3.68 | 11,80 | 3.85 | 038 | 115 0.1 | 257 | 026 | 826 | 083 3.18 0.32 2.88 0.29
Jumiah | 73.37]93.00 | 10402 | 143.57| 5136 5.4 |65.10] 651 |72.81| 7.28 | 10050] 1005 | 4932 493 44.99 4,50
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No URAIAN SATUAN KET.
JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP OKT NOV DES
1 Temperatur Udara °C Data 26,9 26,7 26,9 26,8 26,5 26,0 24,9 249 26,0 27,3 274 27,2
2 [Eacea) mbar | Tabel | 3541 3503 3556 3535 3463 3368 3124 3127 3361 3624 3654 36.17
3 W Tabel 0,76 0,76 0,76 0,76 0,75 0,75 0,74 0,74 0.75 0,76 0,76 0,76
4 1-W Hitungan 024 024 024 024 025 025 026 026 025 024 024 024
5 [ Tabel 1607 1604 1609 1607 1600 1591 1568 1568 1590 16,15 16.18 16,15
6 K Relatif (RH) % Data 86,4 87,0 85,2 85,9 85,3 85,4 85,5 85,7 83,5 83,5 85,1 87,0
7 |ed=caxRH Hitungan | 3061 3049 3030 3038 2955 2876 2671 2680 2806 3027 3111 3148
8 fed) = 0,34 - 0,044 (ed"0.5) Hitungan 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,11 0,11 0,11 0,10 0,09 0,09
9 |Letak Lintang Dacrah 823LS | Daw | 823°LS | 823°LS | 82%°LS | 82%LS | 82%°LS | 823°LS | 823°LS | 823°LS | 823°LS | 823°LS | 823LS | 823LS
10 Ra mmv/hari Tabel 16,10 16,09 1548 1435 13,16 1242 12,60 13,53 14,72 15,66 1595 16,00
11 Penyinaran Matahari, /N %o Data 49,57 51,88 59,63 67.05 64.85 6248 66,56 77,89 84,06 82,83 67.69 5524
12 |Rs=(025+054wN) Ra Hitungan | 833 853 885 879 790 730 7.68 907 1036 1092 982 877
13 Rns = (1-a)Rs , a=0,25 Hitungan 6,25 6,40 6,64 6,59 592 547 5,76 6,80 177 8,19 737 6,58
14 [f/N) =01 +09 N Hitngan | 055 057 063666 070 0.68 066 0.70 080 0.86 085 071 060
15 |Kecepatan Angin.u midet | Data 056 049 051 057 045 058 067 031 0.88 093 0.70 057
16 f(u) = 0,27 {1+(u x 0,864)} Hitungan 040 0,38 0,39 040 0,37 040 043 046 047 049 043 040
17__|Ral =10 x fled) x f@/N) Hiungan | 085 0.88 100 1,10 110 1,10 123 141 146 134 109 090
18 |Rn=Rns-Ral mnvhari | Hitungan | 540 551 564 549 482 438 452 539 631 685 628 568
19 Angka Koreksi (c) Data 1,10 1,10 1,00 1,00 095 095 1,00 1,00 1,10 1,10 1,15 LIS
20 Eto* mm/hari_| Hitungan 4,56 4,60 477 4.64 411 378 385 4,52 5.39 592 535 4,78
21 [Eo=cxEwo* mnvhari | Hitungan | 502 506 471 464 390 359 385 452 593 651 6.15 550
2 Jumlah hari dalam satu bulan hari hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
3 |Eo mm mm 155,63 14158 | 14797 | 13933 | 12000 | 10775 1924 | 14019 | 17797 | 20175 18462 | 17038
C. Perhitungan Kebutuhan Air untuk Penyiapan Lahan
No Parameter Satuan Bulag -
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
1 ETo (mm/hr) | 5,0203 | 5,0565 | 4,773 | 4,644 | 3,900 | 3,592 | 3,847 | 4,522 | 5,932 | 6,508 | 6,154 | 5,496
2 Eo=ETox1.10 (mnvhr) | 5,522 [ 5,562 | 5,250 | 5,109 | 4,290 | 3,951 | 4,231 | 4974 | 6,526 | 7,159 | 6,770 | 6,046
3 P (mm/hr) | 1,800 | 1,800 | 1,80 1,80 1,80 1,80 1,80 1,80 1,80 1,80 1,80 1,80
4 M=Eo+P (mm/hr) | 7,32 [ 7,36 | 7,050 | 6,909 | 6,090 | 5,751 [ 6,031 | 6,774 | 8,326 | 8,959 [ 8,570 | 7,846
5 T hari 31,000 | 28,000 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31
6 S mm | 300 | 300 | 300 | 300 [ 300 | 300 [ 300 [ 300 | 300 [ 300 | 300 | 300
7 k=MxT)/S - 0,7566 | 0,6871 | 0,729 | 0,691 [ 0,629 | 0,575 | 0,623 | 0,700 | 0,833 | 0,926 | 0,857 | 0,811
3 1pMe /M (mmvhr) | 13,796 | 14,814 | 13,627 | 13,849 | 13,040 | 13,150 [ 13,004 | 13,457 | 14,734 | 14,838 | 14,889 | 14,125
=Me' /(e JD (Ydtha) | 1,597 | 1,715 | 1,577 | 1,603 | 1,509 | 1,522 | 1,505 | 1,557 | 1,705 | 1,717 | 1,723 | 1,635
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an

Musin Taram: M i) ]
[ Nopember T Dusenber T ot T Fobunrt I T g T Septenber T Ot i
No Uraan
Fewde | T [0 [ w1 ] T TR [ T T i RSN T T TR TR TR T ] [T
T
o PADIMH 2224 o PADIMK2 a3t
Palawian Palawian 4021
Tebumn 2401 Palawiian 3182
2 |Koskn Taraman P 0 [ o [ o Tos0 | Tos0 | 00w 05 L0 [ w0 | o550 [ 059
Li00 m 1050 | 1050 | o 0950 | 0550 110 ‘
555 1100 1100 1050 [ o0 | 1050 [ 050 5%
095 [ w0 1100 1100 [ o0 | 100 | 1050 0950 | 090
Pl 06 1000 0720 | 0450 0750 0w
0500 0 0720 | 0450 0550
1000 1000 0500
550 m
0500
m
0500
S50 0
3 [Rema KosfsknTamaman  Padi (0550 [ o0 o0 [ L0 [ Lioo |
P o500 T 057 e 098
Tebu 0550 | 0350 o738
4 |EapomuspiasiPotsal e 654 | a5t 5%
5 [Pensauman Ax Komuntf o) Pati | e | 5346 6046
P 207 3
Tebu 385 2053
6 [Raw Luas PAK P 1000 1,000
Pl 1000 1000
Tebu 1000 .00
7 [Kebuutun Al Taraman Pai | mom [ 58 06
Pl 30 515 3753 [ aase |2 2075 [1om [ 200
Tebu 33 710|405 3518 | s 4950 | 5057 | 40w | 1o
s an Laan e [14.89 TE1245503 [T.12455
9 [Raso Luss L 067 05w | o1
10 [Kebuutun A¥ Utk PL TS 700 | 235
1 fperkots 300 2000 | 200 X 2000 |
12 [Rask Luss Perkobsi 1000 Lo00 | Lo Lo 1000
13 [Perkohsidengan Raso Luss o0 0 0 2000 000
14 |Rasio Luas Total Padi 1,000 1,000 1
P 000 oo | oo | o
Tebu 000 1000 1000
15wk L7 [ o7 | 1o .66
16 [Rask Luss WER 0167 050 050
17 [Kebuban Ak Unuk WLR 0195
18 [Kebuatan Ar Kotor Padi [T TSI TS 1000 P T TG
Pu 353 | 38 | 3o 5153 so50 [ 4w | 4o
Tetw ER TR KT BT 1053 ET MEAVER R
19 |Cursh Hujan Bk Pai | mom oo [ oo [ oen 0000 | oo | 0005
Pu 0022 [ ouss | o0 0000 | 0000 | 0,000
T 0000 | 000 | oun 0000 | 000 | 0000
20 Kebutuhan Air Bersih di S mavhr 10,328 19,614 8377 303 [ s
Pa 3055 05 FEET IR PR
Tebu 3385 3253 5.7 | ass
21 [Kebuotun Av BershdiSawa O Padi | W [ 1195 2270 0970 | 0961 | 1008
Pl 0354 ey 0608 | 053 | 0500
Tobu 0392 0371 0635 | 0592 [ o6
s Sakran s 3
Kebuutun A rigsi P | wom 80 1 7 ¥
Pl o5t om [ on [ 0% 057
Tebu 00 067 o6 0o [ ors 098
24 [Kebutun A Iigus Pudi i [52908 51965 | 21401 [ 397617 [ 31802 [T
P 120806 w5 [ [ers [ 115t 5899
Tebu e T T 60577 | 155236 | 165415 | 75853 28830 | 2288 057 109,11 [ 2899 -
25 Toal Kebuuban Ak lias war [ssvas | 1117108 | 141558 719320 | 74899 [ 723815 [ 672023 597,60 | 4839/00 | 509534 | 633631 | 655627 | 834313 | 782728 | 02465 | aasior | 628090
26 Totsl Kebuutun A s P T TR T T 7w T 720 T o 00 | 488 T o | o3¢ [ oso [ s34 [ 78 1 702 | o8 B
"Musim Tanam ‘Musim Hujan (MH) |
B Noperber T Deenber Tamat T Fobuart i T Ags T T Ot 1
No Uraan
Fewde | T ] 0 | w | T ] T [ w ] 7 [ [ m i [T T i [T BT [T [T
T
o PADIMH 3224 0 PADIMK2 3t
Palawian Palawian 4021
Tebumn 2401 Palawiian 3182
7 [octoen Tarmrman P 100 1100 100 | 100 |
XS 0 o550 110
0950 0% 1100 5
0950
P 0500 | 0650 o0 0500 750 | 1000
0500 | 0650 1000 650 | 050
050 000 0 050 0630 020
0,750 0720 00 1,000
Tebu o5 | om0 | o8] 000 | 100 ] o0 | 0800 | 000 [ 00
0550 0,800 1000 1050 0300 | 080 | 0500
1050 | 0800 | 0800
1050 | 1050 | 080
3 [Remun KootsbnTamman o 0550 | 0550 | 0950 Los [ oy | Loz
Pu 500 o
Tebu 0550 550
4| ErapotaspinsiPosnsil e 5t
5 |Pensawman Av Komsamtf €0y Paci ot si6
Pu 595
Teow 338
6 [Raso Luas PAK Padi o0
Pu 000
Tebu )
7 [Kebwutan A Taraan Pagi | o 46 Sast
Pu = 20
Tebu 385 o 4518 1030 a8t
8 [Penyiapan Lahan 1 14,889 0,000 0,000 0,000 0,000 000 0,000
9 [Raso Luas PL 0833 ] - I
10 [Kebubun A Uk PL 12408
11 [pakos 000 w0 | 2000 | 20w
12 [Rash Luss Perkobisi 1000 1000 1000 [ Low | Lo 000 000
13 [Perkolsi dengan Raso Luns 200 200 000 [ 2000 | 2000 o0 | 2 200
14 [Raso Luss Toal Pudi 02 0197 0397 | oas 0089 00w 000 0025
P 1000 1000 1000 000 | Lo
Tebu 1,000 1000 Lo 1000 000 | Lo 1000
15 |w Li67 [ Lis7
16 [Raso Luss WIR T AT AT
17 [Rebuban Air Uk WLR 0191 | 0108 [ 0198
18 [Kebuuban A Koor e [ 10338 P 737 | st | 7 T I T T IR
3808 33 20w | 2ans 5250
S5 so a0 | 507 SasT
19 [Curah Hojan Bk oot 0153 0173 07 |08 | oees 000 | 0000 | 0000
Gon 0022 020 [ 040 | 0awr 0000 | 0000 | 0000
0000 0132 0760 | 0057 | 00 0,000 0,00 0000 | 000 | 000
20 |Kebuutun Av Bersndis e 20079 o598 6450 2 | 708 725 [ sast [ san
Pu 3405 S0 Loy 221 | 243 065
Tebu 3253 o 628 S0 [ aow S5
21 [Kebuutun Av Bersh diSawa (N Padi | v pET) 0761 0748 072 | osis 0978
Pl ey 035 0219 0656 050 | 04t | 00w
Tebu . 0371 068 053 o0 0565 | 0527 [ 0.0
22 [EisersiSabran % s o s s « 5 5 5
23 [Kebuutun A Iigas P | o 18T 0 L7 i IR 150 149 46
P 00 055 03 oa Lot o7 052
Tebu 0.0 on o [ on Lot 057 [ os [ o
24 |Kebuutun Ar st Pudi vt oAl EiT3 Tso001 5 56025 | 974,12 | 03708
Pl 134095 121500 98893 | 7467 | 17019 FETTRT) 0561 09094 | 272597 | 200657
Tebu 143858 172898 | 1997.19 | 197841 | 159788 | 228839 | 228839 | 260037 1018 Trosss [ 238120 | 23963
25 [Total Kebuutan Av g i 1151667 Tk 731,75 | 672862 | 6433.25 | 495895 | 45900 | #539.00 | 5995.34 | 633651 | 655627 | 8343.13 | 7527.04 | 6986.12 [ 6wioto | e2sias | 543074
26 Toal Kebun A s weva [ 850 738 on T an [ on | 49 | 460 | 481 T 60 [ 636 T 656 [ sat [ 78 [ o9 | 6w [ o )
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Tabel perhitungan kebutuhan

Musin Taram: i I 3 ]
- i Bir Nopember Dusenber T it Fobunrt Tt T e T Septenber T Ghiober |
- Fewie | T [0 [ T N T A T} T [ m i I TR TR TR [T T [T
T
o PADIMH a2 o PADIMK2 a3t
Palawiiah 2221 Palawian 4021
TebuMH 2401 Palawiah 3182
3 [Kostien Taramen Padi Tio0 w00 [ w00 | 1050 | 10 | T80 | 0950 [ o0 100 100 | 100 | 050 | 1050 | 1050 | 0950 | 050 | 050 ]
055 1100|1100 | 1100 | 1050 | o0 [ roso | 0950 0550 1100 | 1100 | oo | 1050 | 1050 | 1050 | 0950
0950 1100 | 1100 | rioo | roso | 1050 5950 1000 | 1100 | 1100 | roso | roso | 1050
0950 Lioo | 100 0 095 100 1100 1100 | 1050 0
Pal 0,500 0,650 1,000 0,650 0.750 1,000 1,000 1000|0820 0.720 0450
0500 [ Lo | [0500 | 0650 | 050 | oo | w000 | 1000 | 0820 | 0120
0500 0500 | 0.650 | 0750 | 1000 | 1000 | oo | 0820
0450 0,500 [ 1.000 1,000
Tebu 0550 550 1050 [Los0 00 o300 |
1050 ] 0500
1050 | 1 0.800
1050
3 enTaran Padi 050 [0 |
Pu (o500 ] 075
Tetu 0 o0 |
4 |EaporaspiasiPoiensal e | 6154
5 [Pengumuan A Konunif €y Padi | mhe | 5846
a
Tebu 3385 5057 | 3
6 [Raso Luus PAK Padi 1000
Pu
Teow
7 [Kebtuban Al Taraman Padi | oo y
Pu 5063
Tebu Sass |
8 [Penyiapan Laban oot 49 000 0000 | 00w | 0.000 0000 | 000 ] o000 |
9 [Raso Luss P 167
10 [Kebutban A Uk PL e [ 2487
10 fperkons e [ 2000 200 m BT 3000 [ 200 3
12 [Rask Luss Perkobisi wote [ 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 Loo0 [ 1000 | Looo
13 [Perkolsidengan Raso Luns e [ 2000 200 200 2.00 200 | 2000 | 2000 0 2000 [ 200 | 2000
14 |Rasio Luas Total Padi 0,000 | 0 E 0497 0278 0,000 0,000 0,000 0,089 0,000 0,000 0,025
Pl CLoo0 1,000 1000 o0 | 1000 | o | 1ooo | Lo | 1000 | 1000
Tebu 1000 L.000 1000 | Looo 1000 1000 | 1000 | 1000 1000 Lo00 | 1000 [ 000
15wk e Lie7 | LioT Li67
16 [Rask Luss WIR e 0167 | oi67 0167
17 [Kebuban A Unuk WLR e 0195 [ ou9¢ 0195 &)
18 [Kebuutan A Kotor Padi | mom 15316 Tod00 | .54 som 703 w5t | som
Pa 3985 Su53 | 4ot Lo 36 5065 | 5250
Tebu 3366 Josy | aim 20w 200 S8 5w
19 |Curah Hujan Bk Padi | oo 012 0115 | oelr 2 oo 000 0000 0000
Pu 1932 | 0437 0832 0000 0000 | 0000
Tebu 0288 o5t 0308 000 0000 0000
20 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (N Padi mavhr 10285 7.043 297 043 [ 1 8377 i
Pu o1 | aass 920 246 S5 | 5250
Teb 3765 | 3601 173 103 748 | ssse | sas7
21 [Kebuutan Al Bersndi wavta 1190 [ osis 05 o815 05 | o9 [ 0o
Pa 0026 | os0¢ 0338 5 020 0. 0491 | 056 | voos
Tebu 0436 | 0420 ) 0536 0467 | 0550 | 0550 | 0550 | o618 | 035
Efsinsi Sabran % o 5 s | 6 & o o o [ o o o
Kebuotan Ak igas i | e EYHN IR B 130 [ 130 127 | i 106 [ 125 | [ o9 [ 1 [ 10 [ a9
Pa o7 | oor | oas 052 | 0ss 034 [ o34 | 039 | 053 | oss
Tebu 067 | 065 on | on os2 [ o [ on 055 0s1
24 [Kebuubn A I Pudi Wi 590444 | 904300 | 4023.50 | 1887 | 319096 | 138,93 | 938,97 | 189091 | 74280 574,12
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E.1. Debit Intake (Metode basic year)

55

Bulan | Periode

1

Jan 2
3

1

Feb 2
3

1

Mar 2
3

1

Apr 2
3

1

Mei 2
3

1

Jun 2
3

1

Jul 2
3

1

Ags 2
3

1

Sept 2
3

1

Okt 2
3

1

Nov 2
3

1

Des 2
3

Rerata

Tahun 26
2011 2012 2013 2014
8,063 11,987 11,987 9,347
5,151 11,987 11,987 9,347
5,151 11,987 11,987 9,347
5,151 11,987 11,987 9,347
5,151 11,987 11,987 9,347
5,151 11,987 11,987 10,282
11,987 11,987 11,987 9,578
11,987 11,987 11,987 9,578
11,987 11,987 11,987 9,578
11,987 10,520 10,520 9,578
11,987 10,520 8,443 9,578
11,987 10,520 8,443 9,578
8,590 9,578 8,443 9,578
7,192 9,578 8,443 9,578
11,987 9,578 8,443 9,578
11,987 8,003 8,003 9,578
11,987 8,003 8,003 9,578
11,987 8,003 8,003 9,578
11,987 6,525 6,941 7,357
11,987 6,525 6,126 7,357
11,987 6,525 5,726 7,357
11,987 4,596 5,726 5,726
11,987 4,596 5,726 5,726
11,987 4,596 5,726 5,726
11,987 4,596 4,596 3,890
11,987 4,596 4,596 3,890
11,987 4,596 4,596 3,890
6,525 4,596 4,596 4,596
6,525 4,596 4,596 4,596
6,525 4,596 4,596 4,596
6,525 4,596 4,596 5,532
6,525 4,596 4,596 5,532
7,883 4,596 7,570 5,532
10,520 7,146 7,570 7,146
10,520 7,146 7,570 7,146
10,520 7,146 7,570 7,146
9,706 8,010 7,990 7,630

2016 2017
8,003 7,146
8,003 7,146
8,003 7,146
8,003 7,570
8,003 7,570
8,003 7,570
8,892 8,003
8,892 8,003
8,892 8,003
8,892 7,570
8,892 7,570
8,892 7,570
8,666 8,443
8,666 8,443
8,666 8,443
8,003 8,443
7,570 8,443
7,570 8,443
5,532 5,532
5,532 5,532
5,532 5,532
4,596 5,532
4,596 4,650
4,596 4,650
4,596 4,650
4,596 4,650
4,596 4,650
4,063 7,367
4,063 7,367
4,063 7,367
4,063 7,367
6,525 7,367
6,525 7,367
6,525 6,828
6,525 6,828
6,525 6,828
6,766 6,989
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E.2. Debit Andalan

Cukup Normal
Bulan| Periode | Debit Andalan (m"3/dt) | Q min | Bulan | Periode | Debit Andalan (m”3/dt) | Q min

Jan 1 11,987 Jan 1 9,347
2 11,987 11,987 2 9,347 9,347
3 11,987 3 9,347

Feb 1 11,987 Feb 1 9,347
2 11,987 11,987 2 9,347 9,347
3 11,987 3 9,347

Mar 1 11,987 Mar 1 9,578
2 11,987 11,987 2 9,578 9,578
3 11,987 3 9,578

Apr 1 10,520 Apr 1 9,578
2 8,443 8,443 2 9,578 9,578
3 8,443 3 9,578

Sept 1 4,596 Sept 1 4,596
2 4,596 4,596 2 4,063 3,552
3 4,596 3 3,552

Okt 1 4,596 Okt 1 4,596
2 4,596 4,596 2 4,596 4,596
3 4,596 3 4,596

Nov 1 4,596 Nov 1 4,596
2 4,596 4,596 2 4,596 4,596
3 7,570 3 4,596

Des 1 7,570 Des 1 7,367
2 7,570 7,570 2 7,367 7,367
3 7,570 3 7,367

Rendah Kering
Bulan | Periode | Debit Andalan (m"3/dt) | Q min || Bulan| Periode | Debit Andalan (m"3/dt) | Q min

Jan 1 6,131 Jan 1 7,073
2 6,828 6,131 2 4,063 4,063
3 6,937 3 5,096

Feb 1 8,389 Feb 1 6,131
2 8,507 8,389 2 6,828 6,131
3 9,119 3 6,937

Mar 1 11,245 Mar 1 8,001
2 11,245 11,245 2 9,119 8,001
3 11,245 3 9,515

Apr 1 7,865 Apr 1 9,578
2 7,600 7,600 2 9,134 9,134
3 7,860 3 9,578

Sept 1 4,147 Sept 1 4,063
2 3,224 3,224 2 4,063 4,063
3 3,224 3 4,063

Okt 1 4,063 Okt 1 4,063
2 4,063 4,063 2 4,063 4,063
3 4,063 3 4,063

Nov 1 4,063 Nov 1 4,063
2 4,063 4,063 2 4,063 4,063
3 4,063 3 6,828

Des 1 4,063 Des 1 6,828
2 4,063 4,063 2 6,828 5,666
3 4,063 3 5,666

56
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F.1.  Neraca Air berdasarkan Data RTTG untuk Tahun Cukup
Pola Tata tanam Q Kebutuhan (m"3/dt) |Q Tersedia (m3/dt) Kelebihan (+) /
Bulan - - - - - Keterangan
Musim Tanam | Jenis Tanaman | Luas yang Ditanami Q Andalan di Intake (m*3/dt) | Kekurangan (-)

Jan-1 MH Padi 3224 7,490 11,987 4,497 lebih
Jan-2 MH Palawija 2221 7,238 11,987 4,749 lebih
Jan-3 MH Tebu 2401 6,720 11,987 5,267 lebih
Feb-1 MH Padi 3224 6,752 11,987 5,235 lebih
Feb-2 MH Palawija 2221 7,023 11,987 4,964 lebih
Feb-3 MH Tebu 2401 6,723 11,987 5,264 lebih
Mar-1 MK 1 Padi 1790 6,195 11,987 5,792 lebih
Mar-2 MK 1 Palawija 3417 8,036 11,987 3,951 lebih
Mar-3 MK 1 Tebu 2639 9,648 11,987 2,339 lebih
Apr-1 MK 1 Padi 1790 10,033 10,520 0,487 lebih
Apr-2 MK 1 Palawija 3417 9,131 8,443 -0,688 kurang
Apr-3 MK 1 Tebu 2639 7,928 8,443 0,515 lebih
Mei-1 MK 1 Padi 1790 6,084 8,443 2,359 lebih
Mei-2 MK 1 Palawija 3417 6,060 8,443 2,383 lebih
Mei-3 MK 1 Tebu 2639 5,707 8,443 2,736 lebih
Jun-1 MK 1 Padi 1790 4,940 8,003 3,063 lebih
Jun-2 MK 1 Palawija 3417 4,895 8,003 3,108 lebih
Jun-3 MK 1 Tebu 2639 4,559 8,003 3,444 lebih
Juk-1 MK 2 Padi 643 4,892 6,941 2,049 lebih
Jul-2 MK 2 Palawija 4021 4,598 6,126 1,528 lebih
Jul-3 MK 2 Tebu 3182 4,839 5,726 0,887 lebih
Ags-1 MK 2 Padi 643 5,995 5,726 -0,269 kurang
Ags-2 MK 2 Palawija 4021 6,337 5,726 -0,611 kurang
Ags-3 MK 2 Tebu 3182 6,556 5,726 -0,830 kurang
Sep-1 MK 2 Padi 643 8,343 4,596 -3,747 kurang
Sep-2 MK 2 Palawija 4021 7,827 4,596 -3,231 kurang
Sep-3 MK 2 Tebu 3182 7,025 4,596 -2,429 kurang
Okt-1 MK 2 Padi 643 6,849 4,596 -2,253 kurang
Okt-2 MK 2 Palawija 4021 6,281 4,596 -1,685 kurang
Okt-3 MK 2 Tebu 3182 5,448 4,596 -0,852 kurang
Nov-1 MH Padi 3224 8,584 4,596 -3,988 kurang
Nov-2 MH Palawija 2221 11,171 4,596 -6,575 kurang
Nov-3 MH Tebu 2401 14,155 7,570 -6,585 kurang
Des-1 MH Padi 3224 13,952 7,570 -6,382 kurang
Des-2 MH Palawija 2221 10,808 7,570 -3,238 kurang
Des-3 MH Tebu 2401 7,193 7,570 0,377 lebih
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F.2 Neraca Air berdasarkan Data RTTG untuk Tahun Normal

58

Pola Tata tanam

Q Kebutuhan (m3/dt)

Q Tersedia (m"3/dt)

Kelebihan (+) /

Bulan - - - - - Keterangan
Musim Tanam | Jenis Tanaman | Luas yang Ditanami Q Andalan di Intake (m*3/dt) | Kekurangan (-)

Jan-1 MH Padi 3224 7,384 9,347 1,963 lebih
Jan-2 MH Palawija 2221 7,620 9,347 1,727 lebih
Jan-3 MH Tebu 2401 7,009 9,347 2,338 lebih
Feb-1 MH Padi 3224 6,732 9,347 2,615 lebih
Feb-2 MH Palawija 2221 6,729 9,347 2,618 lebih
Feb-3 MH Tebu 2401 6,433 9,347 2914 lebih
Mar-1 MK 1 Padi 1790 6,146 9,578 3,432 lebih
Mar-2 MK 1 Palawija 3417 8,048 9,578 1,530 lebih
Mar-3 MK 1 Tebu 2639 9,784 9,578 -0,206 kurang
Apr-1 MK 1 Padi 1790 10,163 9,578 -0,585 lebih
Apr-2 MK 1 Palawija 3417 9,072 9,578 0,506 lebih
Apr-3 MK 1 Tebu 2639 7,905 9,578 1,673 lebih
Mei-1 MK 1 Padi 1790 6,235 9,578 3,343 lebih
Mei-2 MK 1 Palawija 3417 6,037 9,578 3,541 lebih
Mei-3 MK 1 Tebu 2639 5,623 9,578 3,955 lebih
Jun-1 MK 1 Padi 1790 5,095 9,578 4,483 lebih
Jun-2 MK 1 Palawija 3417 4,850 9,578 4,728 lebih
Jun-3 MK 1 Tebu 2639 4,476 9,578 5,102 lebih
Jul-1 MK 2 Padi 643 4,959 5,923 0,964 lebih
Jul-2 MK 2 Palawija 4021 4,596 5,923 1,327 lebih
Jul-3 MK 2 Tebu 3182 4,839 5,923 1,084 lebih
Ags-1 MK 2 Padi 643 5,995 4,596 -1,399 kurang
Ags-2 MK 2 Palawija 4021 6,337 4,596 -1,741 kurang
Ags-3 MK 2 Tebu 3182 6,556 4,596 -1,960 kurang
Sep-1 MK 2 Padi 643 8,343 4,596 -3,747 kurang
Sep-2 MK 2 Palawija 4021 7,827 4,063 -3,764 kurang
Sep-3 MK 2 Tebu 3182 6,986 3,552 -3,434 kurang
Okt-1 MK 2 Padi 643 6,817 4,596 -2,221 kurang
Okt-2 MK 2 Palawija 4021 6,281 4,596 -1,685 kurang
Okt-3 MK 2 Tebu 3182 5,431 4,596 -0,835 kurang
Nov-1 MH Padi 3224 8,496 4,596 -3,900 kurang
Nov-2 MH Palawija 2221 11,517 4,596 -6,921 kurang
Nov-3 MH Tebu 2401 14,423 4,596 -9,827 kurang
Des-1 MH Padi 3224 13,932 7,367 -6,565 kurang
Des-2 MH Palawija 2221 11,540 7,367 -4,173 kurang
Des-3 MH Tebu 2401 7,520 7,367 -0,153 kurang
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F.3 Neraca Air berdasarkan Data RTTG untuk Tahun Rendah

Pola Tata tanam Q Kebutuhan (m"3/dt) |Q Tersedia (m*3/dt) Kelebihan (+) /
Bulan - - - - - Keterangan
Musim Tanam | Jenis Tanaman | Luas yang Ditanami Q Andalan di Intake (m*3/dt) | Kekurangan (-)
Jan-1 MH Padi 3224 7,319 6,131 -1,188 kurang
Jan-2 MH Palawija 2221 7,285 6,828 -0,457 kurang
Jan-3 MH Tebu 2401 7,128 6,937 -0,191 kurang
Feb-1 MH Padi 3224 7,135 8,389 1,254 lebih
Feb-2 MH Palawija 2221 7,121 8,507 1,386 lebih
Feb-3 MH Tebu 2401 6,663 9,119 2,456 lebih
Mar-1 MK 1 Padi 1790 6,006 11,245 5,239 lebih
Mar-2 MK 1 Palawija 3417 8,069 11,245 3,176 lebih
Mar-3 MK 1 Tebu 2639 9,582 11,245 1,663 lebih
Apr-1 MK 1 Padi 1790 10,105 7,865 -2,240 kurang
Apr-2 MK 1 Palawija 3417 9,027 7,600 -1,427 kurang
Apr-3 MK 1 Tebu 2639 7,938 7,860 -0,078 kurang
Mei-1 MK 1 Padi 1790 6,074 11,245 5,171 lebih
Mei-2 MK 1 Palawija 3417 6,025 11,245 5,220 lebih
Mei-3 MK 1 Tebu 2639 5,718 11,336 5,618 lebih
Jun-1 MK 1 Padi 1790 5,095 8,003 2,908 lebih
Jun-2 MK 1 Palawija 3417 4,895 11,245 6,350 lebih
Jun-3 MK 1 Tebu 2639 4,457 11,245 6,788 lebih
Jul-1 MK 2 Padi 643 4,959 5,532 0,573 lebih
Jul-2 MK 2 Palawija 4021 4,615 5,532 0,917 lebih
Jul-3 MK 2 Tebu 3182 4,839 5,532 0,693 lebih
Ags-1 MK 2 Padi 643 5,995 5,532 -0,463 kurang
Ags-2 MK 2 Palawija 4021 6,337 5,532 -0,805 kurang
[ A3 | MK2 | Tebu | 312 | 6556 | ss» | o4 | Kurang |

Sep-1 MK 2 Padi 643 8,343 4,147 -4,196 kurang
Sep-2 MK 2 Palawija 4021 7,827 3,224 -4,603 kurang
Sep-3 MK 2 Tebu 3182 7,023 3,224 -3,799 kurang
Okt-1 MK 2 Padi 643 6,849 4,063 -2,786 kurang
Okt-2 MK 2 Palawija 4021 6,281 4,063 -2,218 kurang
Okt-3 MK 2 Tebu 3182 5,449 4,063 -1,386 kurang
Nov-1 MH Padi 3224 8,348 4,063 -4,285 kurang
Nov-2 MH Palawija 2221 11,425 4,063 -7,362 kurang
Nov-3 MH Tebu 2401 14,317 4,063 -10,254 kurang
Des-1 MH Padi 3224 14,009 4,063 -9,946 kurang
Des-2 MH Palawija 2221 11,685 4,063 -7,622 kurang
Des-3 MH Tebu 2401 7,602 4,063 -3,539 kurang
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F.4  Neraca Air berdasarkan Data RTTG untuk Tahun Kering
Pola Tata tanam Q Kebutuhan (m"3/dt) |Q Tersedia (m*3/dt) Kelebihan (+) /
Bulan - - - - - Keterangan
Musim Tanam | Jenis Tanaman | Luas yang Ditanami Q Andalan di Intake (m*3/dt) | Kekurangan (-)

Jan-1 MH Padi 3224 7,612 7,073 -0,539 kurang
Jan-2 MH Palawija 2221 7,105 4,063 -3,042 kurang
Jan-3 MH Tebu 2401 7,105 5,096 -2,009 kurang
Feb-1 MH Padi 3224 7,039 6,131 -0,908 kurang
Feb-2 MH Palawija 2221 6,779 6,828 0,049 lebih
Feb-3 MH Tebu 2401 6,643 6,937 0,294 lebih
Mar-1 MK 1 Padi 1790 5,953 8,001 2,048 lebih
Mar-2 MK 1 Palawija 3417 7,978 9,119 1,141 lebih
Mar-3 MK 1 Tebu 2639 9,745 9,515 -0,230 kurang
Apr-1 MK 1 Padi 1790 10,233 9,578 -0,655 kurang
Apr-2 MK 1 Palawija 3417 9,166 9,134 -0,032 kurang
Apr-3 MK 1 Tebu 2639 7,938 9,578 1,640 lebih
Mei-1 MK 1 Padi 1790 6,201 9,184 2,983 lebih
Mei-2 MK 1 Palawija 3417 6,060 8,003 1,943 lebih
Mei-3 MK 1 Tebu 2639 5,718 8,070 2,352 lebih
Jun-1 MK 1 Padi 1790 5,091 5,923 0,832 lebih
Jun-2 MK 1 Palawija 3417 4,895 5,923 1,028 lebih
Jun-3 MK 1 Tebu 2639 4,571 8,236 3,665 lebih
Jul-1 MK 2 Padi 643 4,959 5,923 0,964 lebih
Jul-2 MK 2 Palawija 4021 4,615 5,485 0,870 lebih
Jul-3 MK 2 Tebu 3182 4,839 4,986 0,147 lebih
Ags-1 MK 2 Padi 643 5,995 4,063 -1,932 kurang
Ags-2 MK 2 Palawija 4021 6,337 4,063 -2,274 kurang
Ags-3 MK 2 Tebu 3182 6,556 4,063 -2,493 kurang
Sep-1 MK 2 Padi 643 8,343 4,063 -4,280 kurang
Sep-2 MK 2 Palawija 4021 7,827 4,063 -3,764 kurang
Sep-3 MK 2 Tebu 3182 7,025 4,063 -2,962 kurang
Okt-1 MK 2 Padi 643 6,849 4,063 -2,786 kurang
Okt-2 MK 2 Palawija 4021 6,281 4,063 -2,218 kurang
Okt-3 MK 2 Tebu 3182 5,449 4,063 -1,386 kurang
Nov-1 MH Padi 3224 8,584 4,063 -4,521 kurang
Nov-2 MH Palawija 2221 11,558 4,063 -7,495 kurang
Nov-3 MH Tebu 2401 14,517 6,828 -7,689 kurang
Des-1 MH Padi 3224 13,958 6,828 -7,130 kurang
Des-2 MH Palawija 2221 11,469 6,828 -4,641 kurang
Des-3 MH Tebu 2401 7,446 5,666 -1,780 kurang
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F.5  Grafik Neraca Air Tahun Cukup

9.0 tersediaan Alr Irigasi pada Tahun Cukup
utuhan A Irigasi pada Tahun Cukup
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F.6 Grafik Neraca Air Tahun Normal
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F.7 Grafik Neraca Air Tahun Rendah
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F.8  Grafik Neraca Air Tahun Kering
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G.1  Volume Air yang Tersedia Tahun Cukup
Q Volume per Ha
(Wdevha) | (ni/ha)
Padi 1,019117| 880,517
1,128487| 975,013
1,254061|  1083,509
1,480145  1286,621
1,3903|  1201,219
1,291456| 1115818
1,504869|  1300,207
1,491666|  1288,799
1,478462|  1277,391
1,542969|  1333,125
1,514413| 1308453
1,484359|  1282,486
Jumlah 14333,158
Palawija 0,342461| 295,886
0,39383| 340,269
0,433784| 374,789
0,583796| 504,400
0,684451| 591,365
0,754909| 652,241
1,008782 871,588
0,93484| 807,702
0,789597| 682,211
0,768698| 664,155
0,677922| 585,725
0,521479| 450,558
Jumlah 6820,890

Tanaman MK 2
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G.2  Volume Air yang Tersedia Tahun Normal
Q Volume per Ha
(It/det/ha) (m?/ha)
Padi 1,056372| 912,705
1,125994| 972,859
1,254061|  1083,509
1,489145|  1286,621
1,3903|  1201,219
1201456  1115,818
1,504869|  1300,207
1,491666|  1288,799
1,418532] 1225611
1,493388|  1290,287
1,514967|  1308,931
145729 1259,099
Jumlah 14245,666

Tanaman MK 2

Palawija 0,342 295,886
0,394 340,269
0,434 374,789
0,584 504,400
0,684 591,365
0,755 652,241
1,009 871,588
0,935 807,702
0,790 682,211
0,769 664,155
0,678 585,725
0,521 450,558

Jumlah 6820,890
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G.3.

Volume Air yang Tersedia Tahun Rendah

Tanaman MK 2 Q Volume per Ha
(Wdevha) (3/hay)
Padi 1,056371688 912,705
1,155216239 998,107
1,25406079 1083,509
1,489144816 1286,621
1,390300265 1201,219
1,291455713 1115,818
1,504869481 1300,207
1,491665526 1288,799
1,475943512 1275,215
1,543937982 1333,962
1,514966942 1308,931
1,485995902 1283,900
Jumlah 14388,995
Palawija 0,342 295,886
0,394 340,269
0,434 374,789
0,584 504,400
0,684 591,365
0,755 652,241
1,009 871,588
0,935 807,702
0,790 682,211
0,769 664,155
0,678 585,725
0,521 450,558
Jumlah 6820,890
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G4.

Volume Air yang Tersedia Tahun Kering

Tanaman MK 2 Q Volue per Ha
(t/det/ha) (m/ha)
Padi 1,056372 912,705
1,155216 998,107
1,254061 1083,509
1,489145 1286,621
1,3903 1201,219
1,291456 1115,818
1,504869 1300,207
1,491666 1288,799
1,478462 1277,391
1,543938 1333,962
1,514967 1308,931
1,485996 1283,900
Jumlah 14391,170
Palawija 0,342 295,886
0,394 340,269
0,434 374,789
0,584 504,400
0,684 591,365
0,755 652,241
1,009 871,588
0,935 807,702
0,790 682,211
0,769 664,155
0,678 585,725
0,521 450,558
Jumlah 6820,890
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H. Volume Air yang Dibutuhkan
Debit V Padi V Tebu V Palawija
(m3/det) (90 hari) (120 hari) (90 hari)
0,001 7776 10368 7776
0,002 15552 20736 15552
0,003 23328 31104 23328
0,004 31104 41472 31104
0,005 38880 51840 38880
1,996 15520896 | 20694528 15520896
1,997 15528672 | 20704896 15528672
1,998 15536448 | 20715264 15536448
1,999 15544224 | 20725632 15544224
2,000 15552000 | 20736000 15552000
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I.L1.  Luas Lahan yang Ditanami Tahun Cukup
Bangunan Luas (ha) [Debit (m?/det) Volume yg dibutuhkan (m?) [ Volume yg Tersedia (m?/ha) Luas lahan yg diairi (ha)
Total Padi Palawija Padi Palawija Padi Palawija Padi Palawija
B 1 41 0,075 0,035 583200 272160 14333 6821 40,69 39,90
B 2 117 0,215 0,102 1671840 793152 14333 6821 116,64 116,28
B 3 95 0,175 0,083 1360800 645408 14333 6821 94,94 94,62
B 4 21 0,038 0,018 295488 139968 14333 6821 20,62 20,52
B 5 54 0,099 0,047 769824 365472 14333 6821 53,71 53,58
B 49 222 0,409 0,194 3180384 1508544 14333 6821 221,89 221,17
1.2.  Luas Lahan yang Ditanami Tahun Normal
Bangunan Luas (ha) [Debit (nm?/det) Volume yg dibutuhkan (m®) [ Volume yg Tersedia (m?/ha) Luas lahan yg diairi (ha)
Total Padi Palawija Padi Palawija Padi Palawija Padi Palawija
B 1 4 0,075 0,035 583200 272160 14246 6821 40,94 39,90
B 2 117 0,214 0,102 1664064 793152 14246 6821 116,81 116,28
B 3 95 0,174 0,083 1353024 645408 14246 6821 94,98 94,62
B 4 21 0,038 0,018 295488 136858 14246 6821 20,74 20,06
B 5 54 0,098 0,047 762048 365472 14246 6821 53,49 53,58
B 49 222 0,406 0,194 3157056 1508544 14246 6821 221,62 221,17
I.3.  Luas Lahan yang Ditanami Tahun Rendah
Bangunan Luas (ha) [Debit (nm?/det) Volume yg dibutuhkan (n®)  |Volume yg Tersedia (m?/ha) Luas lahan yg diairi (ha)
Total Padi Palawija Padi Palawija Padi Palawija Padi Palawija
B 1 41 0,075 0,035 583200 272160 14389 6821 40,53 39,90
B 2 17 0,216 0,102 1679616 793152 14389 6821 116,73 116,28
B 3 95 0,175 0,083 1360800 645408 14389 6821 94,57 94,62
B 4 21 0,038 0,018 295488 136858 14389 6821 20,54 20,06
B 5 54 0,099 0,047 769824 365472 14389 6821 53,50 53,58
B 49 222 0,410 0,194 3188160 1508544 14389 6821 221,57 221,17
I.4.  Luas Lahan yang Ditanami Tahun Kering
Bangunan Luas (ha) [Debit (m?/det) Volume yg dibutuhkan (n®) | Volume yg Tersedia (m?/ha) Luas lahan yg diairi (ha)
Total Padi Palawija Padi Palawija Padi Palawija Padi Palawija
B 1 41 0,075 0,035 583200 272160 14389 6821 40,53 39,90
B 2 117 0,216 0,102 1679616 793152 14389 6821 116,73 116,28
B 3 95 0,175 0,083 1360800 645408 14389 6821 94,57 94,62
B 4 21 0,038 0,018 295488 136858 14389 6821 20,54 20,06
B 5 54 0,099 0,047 769824 365472 14389 6821 53,50 53,58
B 49 222 0,410 0,194 3188160 1508544 14389 6821 221,57 221,17
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J.1.  Biaya Produksi Padi per-ha Periode Tanam MK 2
No Komponen Satuan | Volume Harga Satuan Toul
(Rp) (Rp)
1 |Sewa lahan Ha 1 5.000.000,00 | 5.000.000,00
2 |Pajak thn 1 150.000,00 150.000,00
3 [Benh Kg 40 10.000,00 400.000,00
4 |Pupuk Urea Kg 200 1.800,00 360.000,00
SP-36 Kg 100 2.000,00 200.000,00
Phonska Kg 300 2.300,00 690.000,00
Pupuk kandang Kg 1.000 500,00 500.000,00
Pestisida Lt 5 150.000,00 750.000,00
Lain-lain
5 |Insektisida Cair 1 2 75.000,00 150.000,00
Tepung Kg 0,00 0,00
6  |Fungisida Cair 1 2 75.000,00 150.000,00
Tepung Kg 0,00 0,00
7 |Tenaga Kerja: 0,00
Penyiapan Lahan Ha 1 1.250.000,00 | 1.250.000,00
Tanam perempuan HOK 20 40.000,00 800.000,00
Pemupukan laki HOK 6 70.000,00 420.000,00
Penyiangan laki HOK 20 70.000,00 1.400.000,00
Penyemprotan laki HOK 7 70.000,00 490.000,00
Panen laki HOK 30 70.000,00 2.100.000,00
Pengangkutan laki krg 65 10.000,00 650.000,00
Total Biaya Produksi 15.460.000,00
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J.2. Biaya Produksi Palawija per-ha Periode Tanam MK 2
No Komponen Satuan | Volume Harga Satuan Toul
(Rp) (Rp)
1 [Sewa lahan Ha 1 4.000.000,00 | 4.000.000,00
Pajak thn 1 150.000,00 150.000,00
2 |Benih Kg 15 65.000,00 975.000,00
3 |Pupuk Urea Kg 400 1.800,00 720.000,00
SP-36 Kg 0 2.000,00 0,00
KCL Kg 0 2.200,00 0,00
Phonska Kg 200 2.300,00 460.000,00
Pupuk Kandang | Kg 1.000 500,00 500.000,00
Pestisida It 2 75.000,00 150.000,00
4 |Insektisida Cair It 0 75.000,00 0,00
Tepung Kg 0,00 0,00
5 |Fungisida Cair 1 0,0 75.000,00 0,00
Tepung Kg 0,00 0,00
6 |Tenaga Kerja: 0,00
Penyiapan Lahan Ha 1 1.000.000,00 | 1.000.000,00
Tanam laki HOK 10 70.000,00 700.000,00
Pemupukan laki HOK 10 70.000,00 700.000,00
Penyiangan laki HOK 5 70.000,00 350.000,00
Penyemprotan laki HOK 3 70.000,00 210.000,00
Pengairan 6 450.000,00 2.700.000,00
Panen laki HOK 10 70.000,00 700.000,00
Pemipil Ton 6 30.000,00 180.000,00
Pengeringan HOK 3 70.000,00 210.000,00
Lain-lain 300.000,00
Total Biaya Produksi 14.005.000,00
J.3.  Manfaat Irigasi Tanaman per hektar Periode Tanam MK 2
Produksi| Harga |TotalHarga| Biaya Produksi | Manfaat Irigasi
Tanaman Kg/ha Rp/kg Rp/kg Rp/ha Rp/ha
(1] (2] (3] (4] (5]
Padi (tahun cukup) 6,509 | 5000000 | 32545000 | 15.460.000,00 17085000
Palawija (tahun cukup) 6,7 3500000 | 23450000 | 14.005.000,00 9445000
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K.1. Keuntungan Sebagai Fungsi Debit Tahun Cukup
Keuntungan Per musim (Rp)
Debit (m?/det) Bangunan Bangunan Bangunan Bangunan Bangunan Bangunan
1 2 3 4 5 49
0,001 20.036.482 20.036.482 20.036.482 20.036.482 20.036.482 20.036.482
0,002 40.072.964 40.072.964 40.072.964 40.072.964 40.072.964 40.072.964
0,003 60.109.446 60.109.446 60.109.446 60.109.446 60.109.446 60.109.446
0,004 80.145.928 80.145.928 80.145.928 80.145.928 80.145.928 80.145.928
0,005 100.182.409 100.182.409 100.182.409 100.182.409 100.182.409 100.182.409
1,996 1.072.033.856 3.111.146.131 2.535.805.556 566.071.651 1.443.735.218 5.899.932.789
1,997 1.072.033.856 3.111.146.131 2.535.805.556 566.071.651 1.443.735.218 5.899.932.789
1,998 1.072.033.856 3.111.146.131 2.535.805.556 566.071.651 1.443.735.218 5.899.932.789
1,999 1.072.033.856 3.111.146.131 2.535.805.556 566.071.651 1.443.735.218 5.899.932.789
2,000 1.072.033.856 3.111.146.131 2.535.805.556 566.071.651 1.443.735.218 5.899.932.789
K.2.  Keuntungan Sebagai Fungsi Debit Tahun Normal
Keuntungan Per musim (Rp)
Debit (m?/det) Bangunan Bangunan Bangunan Bangunan Bangunan Bangunan
1 2 3 4 5 49
0,001 19.914.176 19.914.176 19.914.176] 19.914.176 19.914.176 19.914.176
0,002 39.828.352 39.828.352 39.828.352 39.828.352 39.828.352 39.828.352]
0,003 59.742.528 59.742.528 59.742.528| 59.742.528 59.742.528 59.742.528
0,004 79.656.704 79.656.704 79.656.704|  79.656.704 79.656.704 79.656.704
0,005 99.570.880 99.570.880 99.570.880|  99.570.880 99.570.880 99.570.880)
1,996 1.065.489.993 3.092.155.207| 2.520.326.601| 562.616.261| 1.434.922.431| 5.863.918.675
1,997 1.065.489.993 3.092.155.207| 2.520.326.601| 562.616.261| 1.434.922.431| 5.863.918.675
1,998 1.065.489.993 3.092.155.207| 2.520.326.601| 562.616.261| 1.434.922.431| 5.863.918.675
1,999 1.065.489.993 3.092.155.207| 2.520.326.601| 562.616.261| 1.434.922.431| 5.863.918.675
2,000 1.065.489.993 3.092.155.207| 2.520.326.601| 562.616.261| 1.434.922.431| 5.863.918.675
K.3. Keuntungan Sebagai Fungsi Debit Tahun Rendah
Keuntungan Per musim (Rp)
Debit (m?/det) Bangunan Bangunan Bangunan Bangunan Bangunan Bangunan
1 2 3 4 5 49
0,001 20.114.537 20.114.537 20.114.537|  20.114.537 20.114.537 20.114.537
0,002 40.229.074 40.229.074 40.229.074|  40.229.074 40.229.074 40.229.074
0,003 60.343.610 60.343.610 60.343.610] 60.343.610 60.343.610 60.343.610,
0,004 80.458.147 80.458.147 80.458.147( 80.458.147 80.458.147 80.458.147
0,005 100.572.684 100.572.684 100.572.684| 100.572.684 100.572.684 100.572.684]
1,996 1.076.210.115 3.123.266.038| 2.545.684.142| 568.276.863| 1.449.359.491| 5.922.916.806
1,997 1.076.210.115 3.123.266.038| 2.545.684.142( 568.276.863| 1.449.359.491| 5.922.916.806
1,998 1.076.210.115 3.123.266.038| 2.545.684.142| 568.276.863| 1.449.359.491| 5.922.916.806
1,999 1.076.210.115 3.123.266.038| 2.545.684.142| 568.276.863| 1.449.359.491| 5.922.916.806
2,000 1.076.210.115 3.123.266.038| 2.545.684.142| 568.276.863| 1.449.359.491| 5.922.916.806
K.4. Keuntungan Sebagai Fungsi Debit Tahun Kering
Keuntungan Per musim (Rp)
Debit (m?/det) Bangunan Bangunan Bangunan Bangunan Bangunan Bangunan
1 2 3 4 5 49
0,001 6.985.270 6.985.270 6.985.270 6.985.270 6.985.270 6.985.270)
0,002 13.970.540 13.970.540 13.970.540| 13.970.540 13.970.540 13.970.540,
0,003 20.955.811 20.955.811 20.955.811] 20.955.811 20.955.811 20.955.811
0,004 27.941.081 27.941.081 27.941.081| 27.941.081 27.941.081 27.941.081
0,005 34.926.351 34.926.351 34.926.351 34.926.351 34.926.351 34.926.351
1,996 373.740.568 1.084.631.345 884.051.753 197.348.189 503.325.914| 2.056.879.287
1,997 373.740.568 1.084.631.345 884.051.753 197.348.189 503.325.914| 2.056.879.287
1,998 373.740.568 1.084.631.345 884.051.753 197.348.189 503.325.914| 2.056.879.287
1,999 373.740.568 1.084.631.345 884.051.753 197.348.189 503.325.914| 2.056.879.287
2,000 373.740.568 1.084.631.345 884.051.753 197.348.189 503.325.914| 2.056.879.287
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L.1. Hasil coba-coba debit per Bangunan bagi tahun Cukup

72

B Debit terpakai (n¥idet) | Luas baku () Volume dibftubkan () Volume tersedia (m/ha) Luas setelah optimasi (ha) Persentase terairi (%) Manfaat ir Keuntunfan (Rp)
Padi Palawija Padi Palawija Padi Palawija Padi Palawija Padi Palawija Padi Palawija
1 0,035 41 14333 6821 272160 272160 18,99 39,90 46,31 97,32 17.085.000| 9.445.000| 324.412.366) 376.864.501
2 0,100 17 14333 6821 777600| T77600| 5425 5425 46,37 46,37 17.085.000| 9.445.000| 926.892.474f 512.408.511
3 0,080 95 14333 6821 622080 622080 43,40 43,40 45,69 45,69 17.085.000| 9.445.000| 741.513.979| 409.926.809]
4 0,010 21 14333} 6821 77760 77760| 543 543 2583 2583 17.085.000| 9.445.000| 92.689.247] 51.240.851
5 0,040 54 14333 6821 311040| 311040} 21,70 21,70 40,19 40,19 17.085.000| 9.445.000| 370.756.990} 204.963.405)
49 0,190 222 14333 6821 1477440| 1477440 103,08 103,08 46,43 46,43 17.085.000] 9.445.000] 1.761.095.700f 973.576.171
L.2.  Hasil coba-coba debit per Bangunan bagi tahun Normal
N Dot terpak (n¥et) | Luas baka () Volume @?mhk 0 (%) Volun: tersedia (1) TLuas setelah optimasi (ha) Persentase terairi (%) Manfaat irigasi (Rp/ha) Keuntunfan (Rp)
Padi ja Padi Palawija. Padi Palawija Padi Palawija Padi Palawija Padi Palawija
1 0,035 41 272160 272160 18,99 39,90 46,31 97,32 17.085.000| 9.445.000| 324.412.366) 376.864.501
2 0,100 17 777600| 777600| 5425 54,25 46,37 46,37 17.085.000| 9.445.000| 926.892.474f 512.408.511
3 0,080 95 622080 622080 43,40 43,40 45,69 45,69 17.085.000| 9.445.000| 741.513.979] 409.926.809)
4 0,017 21 132192 132192 9,22 9,22 4392 4392 17.085.000| 9.445.000| 157.571.721 87.109.447,
5 0,040 54 311040| 311040| 21,70 21,70 40,19 40,19 17.085.000| 9.445.000| 370.756.9901 204.963.405
49 0,150 222 1166400{ 1166400( 81,38 81,38 36,66 36,66 17.085.000] 9.445.000] 1.390.338.711 768.612.767|
L.3. Hasil coba-coba debit per Bangunan bagi tahun Rendah
Volume ditytuhkan (n¥) Volume tersedia (m¥/ha) Luas setelah optimasi (ha) Persentase terairi (%) Manfaat irigasi (Rp/ha) Keuntungan (Rp)
s Debit terpalcal (uPieD [Lras baly () Padi Palawija Padi Palawiia Padi Palawiia Padi Palwia Padi Pakwiia Padi Pakwia
1 0,035 41 6821 272160 272160 18,99 39,90 97,32 17.085.000| 9.445.000| 324.412.366) 376.864.501
2 0,100 17 6821 777600| 777600| 54,25 54,25 46,37 17.085.000| 9.445.000| 926.892.474f 512.408.511
3 0,080 95 6821 622080 622080 43,40 43,40 17.085.000| 9.445.000| 741.513.979] 409.926.809|
4 0,017 21 6821 132192 132192 922 9,22 17.085.000| 9.445.000| 157.571.721 87.109.447)
5 0.040 54 6821 311040| 311040| 21,70 21,70 17.085.000| 9.445.000| 370.756.9901 204.963.405
49 0,150 222 6821 1166400| 1166400| 81,38 81,38 17.085.000] 9.445.000] 1.390.338.711 768.612.767
L.4. Hasil coba-coba debit per Bangunan bagi tahun Kering
Volume ditjutuhkan () Volume tersedia (mha) Luas setelah optimasi (ha) Persentase terairi (%) Manfaat irigasi (Rp/ha) Keuntunfan (Rp)
° Debit teapakal (meioch [l baku () Padi Pabawia Padi Palawia Padi Pabawia Padi Padi Palawija Padi Palawia
1 0,035 41 14333 6821 272160 272160 18,99 39,90 46,31 17.085.000| 9.445.000| 324.412.366) 376.864.501
2 0,100 17 14333 6821 777600 777600 54,25 54, 46,37 17.085.000| 9.445.000| 926.892.474f 512.408.511
3 0.080 95 14333 6821 622080 622080 43,40 45,69 17.085.000| 9.445.000| 741.513.979] 409.926.809)
4 0,017 21 14333 6821 132192 132192 9,22 4392 17.085.000| 9.445.000| 157.571.721 87.109.447,
5 0,040 54 14333 6821 311040| 311040| 21,70 N 40,19 17.085.000| 9.445.000| 370.756.9901 204.963.405)
49 0,190 222 14333( 6821 1477440| 1477440| 103,08 103,08 46,43 17.085.000] 9.445.000) 1.761.095.700] 973.576.171
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M.1.

Rekap Oprimasi tahun cukup

73

Luas (ha) Intensias Tanaman (%) Keutungan (Rp)
mamsmes [ Sebelum Opinasi Setekh Opinusi Luas | Total Sebelum | Total Setelh Sebelum Optimusi Setekh Oplinusi Scbelum Optimusi Setelah Optinusi
Padi Palaviia Tebu | Padi | Palwia] Tebu | % Optimasi | Optimasi | Padi | Palawja | Tebu | Padi | Pawia | Tebu Padi Palaviia Padi Palaviia
1 41 336 1663 200 [ 1899 [ 100 [ 2100 | 00 0027 0035 | 8195 | 40556 [51249] 46313 | 2438 | 51299 57.406.558 157.049.910 324412366 9.442.660
2 n7 959 4745 5996 [ 425 | 279 | 5996 | 143 0076 0100 | 8195 | 40556 [5129] 46369 | 2382 | 51249 163818.715 448,166,815 926892474 26321240
3 95 779 3853 4869|4340 | 201 | 4860 | 116 0062 0080 | 8105 | 40556 |s1.240| asese | 3065 133.015.19 363.696.132 741513979 27503331
4 21 172 852 1076 | 543 | 481 | 1076 | 026 0014 0010 | 8195 | 40556 [s51200| 25834 | 22917 20.403.359 80440198 92689247 4545423
5 54 443 2190 67 200 | 462 | 2767 | 066 0040 | 8195 | 40556 |51.249] 40,187 | 8564 75.608.638 206846222 370756.990 43.681.096
9 23 18,19 90.03 1377 10308 a5 | 11377 | 2m 0190 | 8195 | 40556 |51249] 46432 | 2319 310835510 850367.803 1.761.095.700 48628997
669 309 a2 |28 | nos | a2 11425305226 31256762478 49088225414 10435791967
Toul 8160 5206
8160 8160 42682067703 59524017381

M.2.

Rekap Oprimasi tahun

normal

Luas (ha) Iniensitas Tanaman (%) Keuntungan (Rp)
1 41 336 16,63 21,01 18,99 1.00 21,01 0,50 0,024 0,035 8,195 40,556 |51.249| 46,313 2438 51,249 57406558 157049910 324412366 9442660
49 222 18,19 90,03 113,77 8138 | 26,85 | 11377 2,72 0130 0.150 8,195 40,556 |51.249| 36,657 12,094 51,249 310835510 850367803 1390338711 253592401
M.3. Rekap Oprimasi tahun rendah
Padi Palawija Tebu Padi | Palawiia | Tebu % Optimasi Optimasi. Padi | Palwija | Tebu | Padi | Palwiia | Tebu Padi Palawija Palawija
5 54 21,70 | 462 27.67 0,66 0,040 8,195 40,556 |51.249| 40,187 51,249 75608638 206846222 370756990 43681096
8160 42682067703 56908623577
M.4. Rekap Oprimasi tahun kering
Luas (ha) Iniensitas Tanaman (%) Keuntungan (Rp)
Palawija Tebu Padi | Palawija | Tebu % Optimasi Optimasi. Padi | Palawija | Tebu | Padi | Palwija | Tebu Padi Palawija Padi Palawija
1 41 16,63 21,01 18,99 1.00 21,01 0,50 0,022 0,035 8,195 40,556 |51.249| 46,313 2438 51,249 1406558 157049910 324412366 9442660
49 222 18,19 90,03 113,77 103,08 5,15 113,77 2,72 0,120 0,190 8,195 40,556 |51.249| 46,432 2319 51,249 310835510 850367803 1761095700 48628997
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N.1.

Hasil Optimasi tahun cukup

74

BS1 BS2 BS3 BB9 BS 10
5,296 5,261 5,161 4,881 4,701
| Total debit terpakai 0,035 5,261 0,100 5,161 0,080 5,081 0,180 4,701 0,040 4,661
IV in irigasi 55.026 333.855.026 953.213.713 1.287.068.739 769.017.310 | 2.056.086.049 1.777.485.356 |  5.841.298.443 391.415.446 | 6.232.713.890
BS 11 BB 12 BB 13 BS 19 BS 20
4,661 4,651 4,611 3,161 3,061
| Total debit terpakai 0,010 4,651 0,040 4,611 0,400 4211 0,100 3,061 0,006 3,055
Keuntungan irigasi 4.287.144.154 6.343.230.203 396.019.974 | 6.739.250.177 4.821.246.438 | 11.560.496.616 948.609.186 | 23.238.458.390 57.100.732 | 23.295.559.122
BS 21 BB 22 BS 23 BB 29 BS 30
3,055 3.035 2735 2478 1,978
| Total debit terpakai 0,020 3,035 0,300 2,735 0,070 2,665 0,500 1,978 0,020 1,958
[Keuntungan irigasi 11.960.699.660 | 23.521.196.276 3.338.512.030 | 26.859.708.306 663.105.524 | 27.522.813.830 6.082.963.513 | 35.439.903.744 225.637.154 [ 35.665.540.898
BS 31 BS 32 BS 33 BS 39 BS 40
1,958 1,858 1,658 1,394 1,354
| Total debit terpakai 0,100 1,858 0,200 1,658 0,004 1,654 0,040 1,354 0,060 1,294
K euntungan irigasi 9.155.799.642 | 36.678.613.472 2.307.021.344 | 38.985.634.816 39.601.997 | 39.025.236.814 409.833.558 | 42.446.630.344 594.029.961 | 43.040.660.305
BS 41 BS 42 BB 43 BS 49
1,294 1,214 1,184 0,190
| Total debit terpakai 0,080 1,214 0,030 1,184 0,400 0,784 0,190 0,000
Keuntungan irigasi 4.802.858.912 | 43.828.095.726 322.339.884 | 44.150.435.609 5.732.942.940 | 49.883.378.549 1.809.724.697 | 59.524.017.381
N.2.  Hasil Optimasi tahun normal
BS 1 BS2 BS3 BB 9 BS 10
4,796 4,761 4,661 4,374 4,274
| Total debit terpakai 0,035 4,761 0,100 4,661 0,080 4,581 0,100 4,274 0,040 4,234
IK i irigasi 55.026 333.855.026 953.213.713 1.287.068.739 769.017.310 2.056.086.049 1.445.898.186 5.538.725.151 391.415.446 5.930.140.597
BS 11 BB 12 BB 13 BS 19 BS 20
4,234 4224 4,184 3.034 2,934
| Total debit terpakai 0,010 4,224 0,040 4,184 0,200 3,984 0,100 2,934 0,006 2,928
[Keuntungan irigasi 3.984.570.861 6.040.656.910 396.019.974 6.436.676.885 3.992.278.513 | 10.428.955.398 948.609.186 | 21.692.433.210 57.100.732 | 21.749.533.942
BS 21 BB 22 BS 23 BB 29 BS 30
2,928 2,908 2,698 2,444 2,144
Total debit terpakai 0,020 2,908 0,210 2,698 0,070 2,628 0,300 2,144 0,020 2,124
K euntungan irigasi 11.546.215.698 [ 21.975.171.096 2.965.476.463 | 24.940.647.559 663.105.524 | 25.603.753.084 5.253.995.588 | 32.679.440.553 225.637.154 | 32.905.077.707
BS 31 BS 32 BS 33 BS 39 BS 40
2,124 2,014 1,814 1,490 1,450
| Total debit terpakai 0,110 2,014 0,200 1.814 0,004 1,810 0,040 1,450 0,060 1,390
Keuntungan irigasi 8.355.845.595 | 33.959.598.678 2.307.021.344 | 36.266.620.022 39.601.997 | 36.306.222.020 409.833.558 | 39.976.305.927 594.029.961 | 40.570.335.888
BS 41 BS 42 BB 43 BS 49
1,390 1,310 1,280 0,150
| Total debit terpakai 0,080 1,310 0,030 1,280 0,450 0,830 0,150 0,000
K euntungan irigasi 5.051.549.290 [ 41.357.771.309 322.339.884 | 41.680.111.193 5.940.184.921 | 47.620.296.114 1.643.931.112 | 57.451.597.568
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N.3.

Hasil Optimasi tahun rendah

75

BS1 BS2 BS3 BB9 BS 10
4,665 4,630 4,530 4,243 4,143
| Total debit terpakai 0,035 4,630 0,100 4,530 0,080 4,450 0,100 4,143 0,040 4,103
IV in irigasi 55.026 333.855.026 953.213.713 1.287.068.739 769.017.310 | 2.056.086.049 1.445.898.186 |  5.538.725.151 391.415.446 | 5.930.140.597
BS 11 BB 12 BB 13 BS 19 BS 20
4,103 4,093 4,053 3,123 3,023
| Total debit terpakai 0,010 4,093 0,040 4,053 0,200 3,853 0,100 3,023 0,003 3,020
Keuntungan irigasi 3.984.570.861 6.040.656.910 396.019.974 | 6.436.676.885 3.992.278.513 | 10.428.955.398 948.609.186 | 20.780.568.492 44.666.213 | 20.825.234.705
BS 21 BB 22 BS 23 BB 29 BS 30
3.020 3.000 2,770 2514 2.114
| Total debit terpakai 0,020 3,000 0,230 2,770 0,070 2,700 0,400 2,114 0,020 2,094
[Keuntungan irigasi 10.621.916.461 | 21.050.871.859 3.048.373.256 | 24.099.245.115 663.105.524 | 24.762.350.640 5.668.479.551 [ 32.260.811.751 225.637.154 | 32.486.448.905
BS 31 BS 32 BS 33 BS 39 BS 40
2,094 1,984 1,784 1,440 1,400
| Total debit terpakai 0,110 1,984 0,200 1,784 0,004 1,780 0,040 1,400 0,060 1,340
K euntungan irigasi 8.778.619.236 | 33.540.969.876 2.307.021.344 | 35.847.991.220 39.601.997 | 35.887.593.217 409.833.558 | 39.640.573.917 594.029.961 | 40.234.603.879
BS 41 BS 42 BB 43 BS 49
1,340 1,260 1,230 0,150
| Total debit terpakai 0,080 1,260 0,030 1,230 0,400 0,830 0,150 0,000
Keuntungan irigasi 5.134.446.082 | 41.022.039.299 322.339.884 | 41.344.379.183 5.732.942.940 | 47.077.322.123 1.643.931.112 | 56.908.623.577
N.4. Hasil Optimasi tahun kering
BS 1 BS2 BS3 BB 9 BS 10
4,413 4,378 4,278 3,991 3,891
| Total debit terpakai 0,035 4,378 0,100 4278 0,080 4,198 0,100 3,891 0,040 3,851
IK i irigasi 55.026 333.855.026 953.213.713 1.287.068.739 769.017.310 2.056.086.049 1.445.898.186 5.538.725.151 391.415.446 5.930.140.597
BS 11 BB 12 BB 13 BS 19 BS 20
3.851 3.841 3.801 2911 2811
| Total debit terpakai 0,010 3.841 0,040 3.801 0,200 3,601 0,100 2811 0,001 2,810
[Keuntungan irigasi 3.984.570.861 6.040.656.910 396.019.974 6.436.676.885 3.992.278.513 | 10.428.955.398 948.609.186 | 20.614.774.907 36.376.534 | 20.651.151.441
BS 21 BB 22 BS 23 BB 29 BS 30
2,810 2,790 2,590 2,343 1,953
Total debit terpakai 0,020 2,790 0,200 2,590 0,070 2,520 0,390 1,953 0,020 1,933
K euntungan irigasi 10.447.833.197 [ 20.876.788.595 2.924.028.067 | 23.800.816.662 663.105.524 | 24.463.922.187 5.627.031.155 | 31.883.631.345 225.637.154 | 32.109.268.499
BS 31 BS 32 BS 33 BS 39 BS 40
1,933 1,823 1,623 1,280 1,240
| Total debit terpakai 0,110 1,823 0,200 1,623 0,003 1,620 0,040 1,240 0,060 1,180
Keuntungan irigasi 8.699.867.283 | 33.163.789.470 2.307.021.344 | 35.470.810.814 35.457.158 | 35.506.267.972 409.833.558 | 39.259.248.672 594.029.961 | 39.853.278.633
BS 41 BS 42 BB 43 BS 49
1,180 1,100 1,070 0,190
| Total debit terpakai 0,080 1,100 0,030 1,070 0,300 0,770 0,190 0,000
K euntungan irigasi 5.134.446.082 | 40.640.714.054 322.339.884 | 40.963.053.937 5.318.458.977 | 46.281.512.915 1.809.724.697 | 55.864.123.992
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